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INTISARI  
PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK 

PADA PRAKTIKUM KIMIA SMA/MA KELAS XI 
MATERI POKOK FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI LAJU REAKSI  

BERDASARKAN STANDAR ISI 2006 

 
Oleh 

Sri Jumaini 
NIM. 08670044 

 
Dosen Pembimbing: Panji Hidayat, M.Pd 

 

 Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen 
penilaian aspek psikomotorik pada praktikum kimia kelas XI materi pokok faktor-faktor 
yang mempengaruhi laju reaksi yang memiliki karakteristik unggul. Selain itu penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan instrumen penilaian dalam mengukur 
kemampuan psikomotorik peserta didik pada praktikum melalui validasi ahli dan 
penilaian guru kimia SMA/MA.  

Penelitian ini menggunakan model prosedural Borg & Gall yang terdiri dari 
empat tahap pengembangan yaitu: tahap analisis produk yang akan dikembangkan, 
tahap pengembangan produk awal, tahap validasi ahli dan revisi, dan tahap  uji coba 
lapangan skala kecil dan revisi produk. Produk instrumen penilaian ditinjau oleh dosen 
pembimbing, dosen ahli materi dan instrumen, serta dosen ahli bahasa. Instrumen 
penilaian yang dikembangkan diujicobakan pada skala kecil (terbatas), yaitu dengan 
menilaiakan produk kepada 5 guru kimia SMA/MA di Yogyakarta. Instrumen penilaian 
berupa lembar angket berbentuk daftar cek (check list). Aspek yang dinilaikan 
merupakan aspek yang berkaitan dengan kriteria instrumen penilaian antara lain 
objektivitas, kesistematisan, konstruksi, kebahasaan, kepraktisan, dan pembiayaan. 
 Hasil validasi isi menunjukkan instrumen penilaian yang dikembangkan 
memiliki validitas isi yang memenuhi kriteria instrumen penilaian yang baik. Hasil 
penilaian guru terhadap instrumen menunjukkan bahwa instrumen penilaian memiliki 
kualitas sangat baik (SB) dengan persentase keidealan sebesar 85%. Berdasarkan hasil 
validasi ahli dan penilaian guru maka instrumen penilaian aspek psikomotorik pada 
praktikum kimia SMA/MA materi pokok faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
layak digunakan. 
 
 
Kata Kunci: instrumen penilaian, kemampuan psikomotorik, praktikum kimia, laju 
reaksi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penilaian merupakan salah satu tugas dan tanggung jawab guru sebagai 

seorang pendidik dalam pembelajaran. Salah satu fungsi penilaian yaitu untuk 

mengetahui sejauh mana peserta didik mencapai tujuan pembelajaran, yang 

selanjutnya digunakan untuk mengambil keputusan. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 20 Tahun 

2007 menyebutkan bahwa salah satu prinsip penilaian adalah menyeluruh dan 

berkesinambungan. Penilaian secara menyeluruh memiliki arti bahwa penilaian 

tidak hanya ditujukan pada penguasaan salah satu aspek tertentu saja, namun 

meliputi berbagai aspek. Sesuai dengan Bloom dalam Arifin (2009) yang 

mengklasifikasikan hasil belajar ke dalam tiga ranah yaitu kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan), maka penilaian dalam 

pembelajaran juga harus meliputi ketiga aspek tersebut. Peraturan Pemerintah 

(PP) Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 25 ayat 4 juga menyatakan bahwa kompetensi 

lulusan mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini berarti bahwa 

penilaian harus mampu mengukur ketiga kompetensi tersebut. 

Salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat melatih ketiga kompetensi 

atau ranah hasil belajar tersebut dalam pembelajaran kimia adalah kegiatan 

praktikum di laboratorium.  Praktikum di laboratorium dapat memberikan 

pengalaman bagi peserta didik baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Pada ranah kognitif, praktikum di laboratorium memberikan 
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manfaat dalam membantu pemahaman peserta didik terhadap materi kimia yang 

diajarkan di kelas. Pada ranah afektif, praktikum dapat melatih sikap ilmiah 

peserta didik. Pada ranah psikomotorik praktikum dapat melatih keterampilan 

peserta didik dalam menggunakan alat dan bahan kimia secara tepat.  

Praktikum di laboratorium dalam pembelajaran kimia selain dapat 

memberikan pengalaman pada ketiga ranah hasil belajar di atas, juga menjadi 

penting jika ditinjau dari ilmu kimia yang dibangun dengan metode ilmiah. 

Melalui tahapan metode ilmiah, maka diperoleh produk – produk ilmu kimia 

seperti konsep, prinsip, aturan, hukum, dan teori.  Dengan demikian mempelajari 

ilmu kimia berarti harus mencakup kimia sebagai produk dan kimia sebagai 

proses. Di sini praktikum di laboratorium berperan sebagai kegiatan untuk 

mempelajari ilmu kimia sebagai proses. 

 Berdasarkan kenyataan di lapangan, penilaian dalam kegiatan praktikum 

kimia di laboratorium yang memiliki arti penting dalam pembelajaran kimia 

tersebut masih belum maksimal. Hasil wawancara peneliti dengan empat guru 

kimia SMA/MA di Yogyakarta (SMA N 7 Yogyakarta, SMA N 5 Yogyakarta, 

SMA Kolombo Yogyakarta, MAN Lab UIN Yogyakarta) menunjukkan bahwa 

penilaian aspek psikomotorik pada praktikum kimia SMA/MA belum dilakukan 

secara maksimal. Penilaian hanya sebatas pada pengamatan/observasi tidak 

terstruktur, tanpa menggunakan instrumen dan hanya meliputi beberapa aspek 

keterampilan saja. Penilaian menjadi kurang baik, karena bisa jadi aspek 

keterampilan yang dinilai pada setiap peserta didik berbeda diakibatkan tidak 

adanya instrumen penilaian yang dijadikan acuan. 
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Hasil wawancara yang dilakukan terhadap 4 guru kimia SMA/MA yang 

telah disebutkan di atas juga menunjukkan bahwa guru belum mengembangkan 

instrumen penilaian aspek psikomotorik pada praktikum kimia secara spesifik 

dalam materi pokok tertentu yang mengukur keterampilan-keterampilan pada 

praktikum secara terperinci. Beberapa guru hanya mengembangkan instrumen 

penilaian aspek psikomotorik yang bersifat global/umum untuk semua materi 

praktikum kimia. Padahal, keterampilan psikomotorik pada praktikum kimia 

berbeda antara materi pokok yang satu dengan yang lainnya. Instrumen penilaian 

yang tersedia juga belum disertai dengan pedoman penskoran, sehingga penilaian 

tidak bisa dihindarkan dari kesubyektifan penilai. Sebagian guru bahkan belum 

memiliki instrumen penilaian aspek psikomotorik pada praktikum kimia. 

Berdasarkan kenyataan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

mengembangkan instrumen penilaian aspek psikomotorik pada praktikum kimia 

secara spesifik dalam materi pokok tertentu, yang mengukur keterampilan-

keterampilan pada praktikum secara terperinci. Selain itu, instrumen penilaian 

yang dikembagkan dilengkapi dengan pedoman penskoran utuk menghindari 

kesubyektifan dalam penilaian. 

Materi pokok yang dipilih peneliti yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi 

laju reaksi. Pemilihan materi ini didasarkan hasil wawancara peneliti dengan 4 

guru kimia SMA/MA di Yogyakarta (SMA N 7 Yogyakarta, SMA N 5 

Yogyakarta, SMA Kolombo Yogyakarta, MAN Lab UIN Yogyakarta), di mana 

keempat guru menyatakan bahwa praktikum faktor-faktor yang mempengaruhi 

laju reaksi dilaksanakan pada pembelajaran untuk mempermudah pemahaman 
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siswa terhadap materi tersebut. Selain itu, pemilihan materi juga didasarkan pada 

kajian terhadap Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang tertera pada 

Standar Isi, di mana dalam pembelajarannya menuntut untuk dilakukan 

praktikum. Dua dari empat faktor yang mempengaruhi laju reaksi yaitu luas 

permukaan dan suhu dipilih sebagai materi praktikum. Pemilihan ini didasarkan 

pada keterampilan psikomotorik yang dapat dinilai untuk praktikum pengaruh 

luas permukaan dan suhu terhadap laju reaksi tergolong lengkap dan dapat 

mewakili keterampilan psikomotorik pada praktikum pengaruh konsentrasi dan 

katalis terhadap laju reaksi, yang merupakan dua faktor laju reaksi selain luas 

permukaan dan suhu. 

 Akhirnya, diharapkan dengan adanya pengembangan instrumen penilaian 

aspek psikomotorik ini dapat menjadi solusi bagi guru untuk dapat melakukan 

penilaian psikomotorik pada praktikum kimia materi terkait secara maksimal. 

Pengembangan instrumen penilaian aspek psikomotrik ini juga diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi guru untuk mengembangkan instrumen penilaian aspek 

psikomotorik pada praktikum kimia materi lainnya. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang diteliti dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana karakteristik produk pengembangan instrumen penilaian aspek 

psikomotorik pada praktikum kimia SMA/MA kelas XI  materi pokok faktor-

faktor yang mempengaruhi laju reaksi? 
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2. Apakah instrumen penilaian aspek psikomotorik yang dikembangkan layak 

digunakan untuk mengukur kemampuan psikomotorik peserta didik pada 

praktikum kimia SMA/MA kelas XI materi pokok faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi? 

C. Tujuan Pengembangan  

1. Mengetahui karakteristik produk pengembangan  instrumen penilaian aspek 

psikomotorik pada praktikum kimia SMA/MA kelas XI materi pokok faktor-

faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 

2. Mengetahui kelayakan instrumen penilaian aspek psikomotorik pada 

praktikum kimia yang digunakan untuk mengukur kemampuan psikomotorik 

peserta didik melalui pertimbangan (validasi) ahli dan penilaian guru kimia 

SMA/MA sebagai pengguna produk. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:  

1. Instrumen penilaian aspek psikomotorik dikembangkan untuk praktikum 

kimia SMA/MA materi pokok pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi 

dan pengaruh suhu terhadap laju reaksi. 

2. Instrumen penilaian memuat penilaian terhadap keterampilan psikomotorik 

dalam praktikum kimia secara spesifik pada materi terkait. 

3. Instrumen  penilaian disajikan dalam bentuk skala penilaian (rating scale). 

4. Skala skor yang digunakan dalam instrumen penilaian berkisar dari 0 sampai 

4. 
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5. Instrumen penilaian dilengkapi dengan rubrik (kriteria) penskoran dan 

pedoman penskoran. 

6. Instrumen penilaian praktikum disesuaikan dengan kompetensi yang harus 

dikuasai peserta didik dalam praktikum berdasarkan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar dalam Standar Isi 2006. 

E. Manfaat Pengembangan  

Penelitian pengembangan instrumen penilaian ini diharapkan memberikan 

manfaat, di antaranya: 

1. Bagi Guru 

a. Menjadi sumber instrumen alternatif dalam melakukan penilaian aspek 

psikomotorik pada praktikum kimia SMA/MA materi pokok pengaruh luas 

permukaan terhadap laju reaksi dan pengaruh suhu terhadap laju reaksi. 

b. Memberikan kemudahan dalam melakukan penilaian aspek psikomotorik pada 

praktikum kimia SMA/MA materi pokok pengaruh luas permukaan terhadap 

laju reaksi dan pengaruh suhu terhadap laju reaksi. 

c. Memberikan masukan dalam melakukan penilaian aspek psikomotorik pada 

praktikum kimia untuk materi pokok yang lainnya. 

2. Bagi Peserta Didik 

Meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran kimia dengan 

metode praktikum karena keterampilan selama praktikum dinilai. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Menjadi bahan referensi dalam penelitian  serupa. 
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4. Bagi Instansi Terkait 

Memberi inovasi bagi penelitian pengembangan dalam dunia pendidikan.  

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan   
 

Asumsi dari penelitian pengembangan ini yaitu:  

1. Instrumen penilaian aspek psikomotorik pada praktikum kimia disusun 

sebagai acuan dalam melakukan penilaian aspek psikomotorik pada praktikum 

kimia materi pokok pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi dan 

pengaruh suhu terhadap laju reaksi.  

2. Dosen ahli instrumen dan materi adalah dosen yang memiliki pengetahuan 

tentang kriteria instrumen yang baik dan memiliki pengetahuan tentang kimia 

secara luas. 

3. Dosen ahli bahasa adaalah dosen yang memiliki pengetahuan tentang 

penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam penulisan 

karya ilmiah. 

4. Guru kimia SMA/MA yang menilai produk adalah guru yang memiliki 

pemahaman tentang kriteria instrumen penilaian yang baik. 

Batasan pengembangan instrumen penilaian aspek psikomotorik pada 

praktikum kimia  ini antara lain:  

1. Instrumen penilaian aspek psikomotorik dikembangkan pada praktikum kimia 

materi pokok pengaruh luas permukaan dan pengaruh suhu terhadap laju 

reaksi. 

2. Pengembangan instrumen penilaian mengacu pada prosedur praktikum yang 

diadaptasi. 
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3. Instrumen penilaian yang dikembangkan diuji kelayakannya melalui 

pertimbangan (validasi) ahli dan penilaian guru kimia SMA/MA. 

G. Daftar Istilah 

Untuk menghindari salah penafsiran terhadap judul penelitian, maka 

istilah-istilah dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengembangan instrumen merupakan suatu proses perancangan dan perakitan 

alat ukur agar menjadi alat ukur yang berkualitas baik (Firman dalam 

Amelia,2012: 6). 

2. Penilaian merupakan suatu kegiatan untuk memberikan informasi secara 

berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil yang telah 

dicapai peserta didik (Depdikbud dalam Arifin,2009: 4). 

3. Instrumen penilaian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penilaian. 

4. Aspek psikomotorik merupakan kompetensi yang berhubungan dengan hasil 

belajar di mana pencapaiannya melalui keterampilan manipulasi yang 

melibatkan otot dan kekuatan fisik (Bloom dalam Depdikas,2008: 2). 

5. Praktikum merupakan metode pembelajaran yang memberikan kesempatan 

bagi peserta didik untuk mengalami sendiri, mengikuti suatu proses, 

mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan 

sendiri tentang suatu objek, keadaan, atau proses (Winataputra,dkk,1993: 

252).  
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6. Laju reaksi merupakan salah satu materi pokok kimia yang mempelajari 

konsep laju reaksi, faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, persamaan 

laju reaksi dan teori tumbukan (Zamhari,2009: 24). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan tentang Produk 

Kesimpulan yang diambil dari penelitian pengembangan ini, antara lain: 

1. Telah dikembangkan Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik pada 

Praktikum Kimia SMA/MA Materi Pokok Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Laju Reaksi Berdasarkan Standar Isi 2006 dengan karakteristik unggulan 

memuat penilaian yang obyektif, spesifik, dan terperinci terhadap proses dan 

hasil keterampilan psikomotorik peserta didik dalam praktikum kimia. 

2. Instrumen penilaian aspek psikomotorik pada praktikum kimia SMA/MA 

materi pokok faktor-faktor laju reaksi yang dikembangkan memiliki validitas 

isi yang memenuhi kriteria instrumen penilaian yang baik dan memiliki 

kualitas sangat baik (SB) berdasarkan hasil penilaian 5 guru kimia SMA/MA 

dengan skor rata-rata 51 dari skor rata-rata maksimal 60 dan persentase 

keidealan sebesar 85%. Berdasarkan validitas isi dan hasil penilaian guru 

seperti yang dikemukakan di atas maka instrumen penilaian aspek 

psikomotorik pada praktikum kimia SMA/MA materi pokok faktor-faktor 

yang mempengaruhi laju reaksi yang dikembangkan memenuhi kriteria layak 

digunakan. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan instrumen penilaian aspek psikomotorik pada 

praktikum kimia SMA/MA materi pokok faktor-faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut. 

1. Instrumen penilaian yang dikembangkan hanya memuat keterampilan kinerja 

proses dan kinerja produk untuk praktikum kimia materi pengaruh luas 

permukaan terhadap laju reaksi dan pengaruh suhu terhadap laju reaksi. 

2. Instrumen penilaian yang dikembangkan hanya diujicobakan pada skala kecil 

(terbatas), yaitu dengan cara menilaikan produk kepada lima guru kimia 

SMA/MA di Yogyakarta. 

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 
Lanjut 

Saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut 

dari penelitian pengembangan ini dipaparkan sebagai berikut. 

1. Saran Pemanfaatan 

Penilaian aspek psikomotorik merupakan hal penting dalam praktikum 

kimia. Setelah penelitian ini dilakukan, peneliti menyarankan agar guru 

melakukan penilaian aspek psikomotorik peserta didik dengan menggunakan 

instrumen penilaian yang tepat dalam mengukur aspek psikomotorik.  Salah satu 

instrumen yang dapat digunakan guru dalam menilai aspek psikomotorik peserta 

didik pada praktikum kimia yaitu instrumen yang telah dikembangkan peneliti. 
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2. Diseminasi 

Instrumen penilaian aspek psikomotorik pada praktikum kimia materi 

pokok faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi hasil pengembangan ini 

diharapkan dapat digunakan guru untuk melakukan penilaian aspek psikomotorik 

pada praktikum kimia. Selain itu, diharapkan instrumen penilaian yang 

dikembangkan dapat digunakan guru sebagai acuan dalam mengembangkan 

instrumen penilaian sejenis pada praktikum kimia materi pokok lainnya. Oleh 

karena itu, diperlukan adanya diseminasi melalui naskah publikasi (jurnal ilmiah). 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Pengembangan penelitian instrumen penilaian ini hanya terbatas sampai 

tahap uji coba produk pada skala kecil (terbatas). Dengan demikian, penelitian 

pengembangan ini dapat dilanjutkan dengan uji coba pada skala besar sampai 

pada tahap implementasi dan diseminasi, sesuai dengan prosedur pengembangan 

Borg & Gall.  

Peneliti juga berharap agar peneliti lain dapat mengembangkan instrumen 

penilaian aspek psikomotorik pada praktikum kimia, yang memuat penilaian 

terhadap keterampilan-keterampilan penggunaan alat dan bahan kimia secara 

lengkap, sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam menilai keterampilan 

praktikum kimia peserta didik pada materi praktikum lainnya. 
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Analisis Kebutuhan (Need Assesment) 
Pengembangan Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik pada Praktikum Kimia  

 
Tanggal   : 02 Maret 2012 
Subjek yang diwawancarai : Muslimah,S.Pd 
Instansi   : SMA Negeri 7 Yogyakarta 

No Aspek yang ditanyakan Jawaban 
1 Apakah pada proses pembelajaran kimia, guru menggunakan metode 

praktikum? 
Ya, dilakukan praktikum dalam pembelajaran kimia. 

2 Seberapa sering guru melakukan kegiatan praktikum dalam 
pembelajaran? 

Disesuaikan dengan materi pembelajaran. 
 

3 Materi apa saja yang sering menggunakan metode praktikum dalam 
pembelajarannya? 

Kelas X        : larutan elektrolit dan non elektrolit. 
Kelas XI : faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, pengaruh konsentrasi terhadap 

kesetimbangan, serta semua materi semester II. 
 

4 Dari mana guru memperoleh petunjuk praktikum yang digunakan? Adaptasi dari buku paket, disesuaikan dengan alat bahan di laboratorium. 
5 Aspek apa saja yang dinilai dalam kegiatan praktikum kimia? Kognitif, afektif, psikomotorik. 
6 Apakah dilakukan penilaian psikomotorik dalam kegiatan praktikum 

kimia? Jika tidak, apa alasannya? 
 Jika jawabannya tidak, lanjut pertanyaan ke no 8 

Ya, dilakukan penilaian psikomotorik yang meliputi pelaksanaan dan hasil. Penilaian keterampilan 
psikomotorik  pada pelaksanaan praktikum, terbatas pada penggunaan alat dan bahan. Sedangkan 
hasil keterampilan psikomotorik  dnilai dari laporan praktikum peserta didik. 

7 Bagaimana cara guru menilai aspek psikomotorik peserta didik 
dalam kegiatan praktikum? 

Observasi (pengamatan).  

8 Adakah instrumen penilaian aspek psikomotorik sebagai acuan yang 
dapat digunakan guru untuk menilai kemampuan psikomotrik peserta 
didik dalam melakukan kegiatan praktikum?.  
 Jika ya, lanjut ke no 9 
 Jika tidak, lanjut ke no 12 

Ya, ada instrumen penilaian psikomotornya. 

9 Apakah instrumen penilaian yang digunakan sudah spesifik untuk 
setiap praktikum atau masih  bersifat umum/ global? 

Instrumen penilaian psikomotorik yang tersedia kurang spesifik untuk setiap praktikum. 

10 Apakah bentuk instrumen penilaian yang digunakan? Instrumen berbentuk uraian pernyataan saja. Instrumen belum menggunakan pedoman penskoran 
yang jelas. Penskoran hanya menurut subjektivitas guru. 

11 Jika menggunakan bentuk instrumen skala penilaian, apakah sudah 
disertai dengan rubrik penilaian? 

- 

12 Menurut Anda, apakah perlu dikembangkan instrumen penilaian 
aspek psikomotorik pada praktikum kimia? 

Instrumen penilaian aspek psikomotorik perlu dikembangkan untuk mempermudah guru dalam 
melakukan penilaian. 

13. Bagaimana bentuk instrumen penilaian yang diharapkan? Instrumen penilaian yang dikembangkan sebaiknya mencakup aspek keterampilan yang dapat 

Lampiran 1 
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teramati dalam observasi dan realistis jika digunakan di lapangan.  

Tanggal   : 06 Maret 2012 
Subjek yang diwawancarai : Dra. Tini Tejowati, M.M 
Instansi   : SMA Negeri 5Yogyakarta 

No Aspek yang ditanyakan Jawaban 
1 Apakah pada proses pembelajaran kimia, guru menggunakan metode 

praktikum? 
Ya, salah satu metode pembelajaran yang digunakan yaitu praktikum. 

2 Seberapa sering guru melakukan kegiatan praktikum dalam 
pembelajaran? 

Disesuaikan dengan materi pembelajaran dan waktu yang tersedia. 

3 Materi apa saja yang sering menggunakan metode praktikum dalam 
pembelajarannya? 

Kelas X        : pengenceran (stoikiometri larutan), larutan elektrolit dan non elektrolit. 
Kelas XI : faktor-faktor yang mempengaruhi laju rekasi, pengaruh konsentrasi terhadap 

kesetimbangan, serta semua materi semester II. 
 

4 Dari mana guru memperoleh petunjuk praktikum yang digunakan? Adaptasi dari buku paket, disesuaikan dengan alat bahan di laboratorium. 
5 Aspek apa saja yang dinilai dalam kegiatan praktikum kimia? kognitif, afektif, psikomotorik. 
6 Apakah dilakukan penilaian psikomotorik dalam kegiatan praktikum 

kimia? Jika tidak, apa alasannya? 
 Jika jawabannya tidak, lanjut pertanyaan ke no 8 

Ya, dilakukan penilaian psikomotorik yang meliputi pelaksanaan dan hasil. Penilaian keterampilan 
psikomotorik  pada pelaksanaan praktikum, terbatas pada penggunaan alat dan bahan dan kebersihan. 
Sedangkan hasil keterampilan psikomotorik  dnilai dari laporan praktikum peserta didik. 

7 Bagaimana cara guru menilai aspek psikomotorik peserta didik 
dalam kegiatan praktikum? 

Observasi (pengamatan).  

8 Adakah instrumen penilaian aspek psikomotorik sebagai acuan yang 
dapat digunakan guru untuk menilai kemampuan psikomotrik peserta 
didik dalam melakukan kegiatan praktikum?.  
 Jika ya, lanjut ke no 9 
 Jika tidak, lanjut ke no 12 

Ya, ada instrumen penilaian psikomotornya. 

9 Apakah instrumen penilaian yang digunakan sudah spesifik untuk 
setiap praktikum atau masih  bersifat umum/ global? 

Instrumen penilaian psikomotorik yang tersedia kurang spesifik untuk setiap praktikum. 

10 Apakah bentuk instrumen penilaian yang digunakan? Instrumen berbentuk uraian pernyataan saja. Instrumen belum menggunakan pedoman penskoran 
yang jelas. Penskoran hanya menurut subjektivitas guru. 

11 Jika menggunakan bentuk instrumen skala penilaian, apakah sudah 
disertai dengan rubrik penilaian? 

- 

12 Menurut Anda, apakah perlu dikembangkan instrumen penilaian 
aspek psikomotorik pada praktikum kimia? 

Instrumen penilaian aspek psikomotorik perlu dikembangkan untuk mempermudah guru dalam 
melakukan penilaian. 

13. Bagaimana bentuk instrumen penilaian yang diharapkan? Instrumen penilaian yang dikembangkan sebaiknya mencakup aspek keterampilan yang dapat 
teramati dalam observasi dan realistis jika digunakan di lapangan.  
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Tanggal   : 09 Maret 2012 
Subjek yang diwawancarai : Gimin, S.Pd 
Instansi   : SMA KolomboYogyakarta 

No Aspek yang ditanyakan Jawaban 
1 Apakah pada proses pembelajaran kimia, guru menggunakan metode 

praktikum? 
Ya, salah satu metode pembelajaran yang digunakan yaitu praktikum. 

2 Seberapa sering guru melakukan kegiatan praktikum dalam 
pembelajaran? 

Disesuaikan dengan materi pembelajaran dan waktu yang tersedia. 

3 Materi apa saja yang sering menggunakan metode praktikum dalam 
pembelajarannya? 

Kelas X        : larutan elektrolit dan non elektrolit. 
Kelas XI : faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, pengaruh konsentrasi terhadap 

kesetimbangan, titrasi asam-basa. 
 

4 Dari mana guru memperoleh petunjuk praktikum yang digunakan? Adaptasi dari buku paket, disesuaikan dengan alat dan bahan di laboratorium. 
5 Aspek apa saja yang dinilai dalam kegiatan praktikum kimia? kognitif, afektif, psikomotorik. 
6 Apakah dilakukan penilaian psikomotorik dalam kegiatan praktikum 

kimia? Jika tidak, apa alasannya? 
 Jika jawabannya tidak, lanjut pertanyaan ke no 8 

Ya, dilakukan penilaian psikomotorik, namun masih sebatas pada hasil keterampilan psikomotorik. 
Keterampilan psikomotorik dalam pelaksanaan praktikum tidak dinilai karena belum ada instrumen 
penilaian 

7 Bagaimana cara guru menilai aspek psikomotorik peserta didik 
dalam kegiatan praktikum? 

Penilaian hasil keterampilan psikomotorik dilakukan denga menilai laporan praktikum peserta didik. 

8 Adakah instrumen penilaian aspek psikomotorik sebagai acuan yang 
dapat digunakan guru untuk menilai kemampuan psikomotrik peserta 
didik dalam melakukan kegiatan praktikum?.  
 Jika ya, lanjut ke no 9 
 Jika tidak, lanjut ke no 12 

Belum ada 

9 Apakah instrumen penilaian yang digunakan sudah spesifik untuk 
setiap praktikum atau masih  bersifat umum/ global? 

- 

10 Apakah bentuk instrumen penilaian yang digunakan? - 
11 Jika menggunakan bentuk instrumen skala penilaian, apakah sudah 

disertai dengan rubrik penilaian? 
- 

12 Menurut Anda, apakah perlu dikembangkan instrumen penilaian 
aspek psikomotorik pada praktikum kimia? 

Instrumen penilaian aspek psikomotorik pada praktikum kimia sangat perlu dikembangkan karena 
dapat digunakan guru sebagai alat untuk menilai kemampuan psikomotorik peserta didik dalam 
praktikum kimia. 

13. Bagaimana bentuk instrumen penilaian yang diharapkan? Instrumen penilaian yang dikembangkan sebaiknya mencakup aspek keterampilan psikomotorik  
dalam praktikum kimia dan menggunakan pedoman penskoran. 
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. 

 

Tanggal   :10 Maret 2012 
Subjek yang diwawancarai : Dra. Ninik Indriyanti 
Instansi   : MAN Lab UIN Yogyakarta 

No Aspek yang ditanyakan Jawaban 
1 Apakah pada proses pembelajaran kimia, guru menggunakan metode 

praktikum? 
Ya, salah satu metode pembelajaran yang digunakan yaitu praktikum. 

2 Seberapa sering guru melakukan kegiatan praktikum dalam 
pembelajaran? 

Satu minggu sekali, di luar jam pelajara. 

3 Materi apa saja yang sering menggunakan metode praktikum dalam 
pembelajarannya? 

Kelas X        :    larutan elektrolit dan non elektrolit. 
Kelas XI : menghitung kalor reaksi menggunaka kalorimeter, faktor-faktor yang     

mempengaruhi laju reaksi, pengaruh konsentrasi 
terhadapkesetimbangan,menentukan pH, titrasi asam basa. 

 

4 Dari mana guru memperoleh petunjuk praktikum yang digunakan? Adaptasi dari buku paket, mengembangkan prosedur praktikum sendiri yang disesuaikan alat bahan di 
laboratorium. 

5 Aspek apa saja yang dinilai dalam kegiatan praktikum kimia? kognitif, psikomotorik. 
6 Apakah dilakukan penilaian psikomotorik dalam kegiatan praktikum 

kimia? Jika tidak, apa alasannya? 
 Jika jawabannya tidak, lanjut pertanyaan ke no 8 

Ya, dilakukan penilaian psikomotorik, namun masih sebatas pada hasil keterampilan psikomotorik. 
Keterampilan psikomotorik dalam pelaksanaan praktikum tidak dinilai, karena belum ada instrumen 
penilaian dan juga keterbatasan guru yang elum dapat melaksanakan penilaian pada saat praktikum. 

7 Bagaimana cara guru menilai aspek psikomotorik peserta didik 
dalam kegiatan praktikum? 

Penilaian hasil keterampilan psikomotorik dilakukan denga menilai laporan praktikum peserta didik. 

8 Adakah instrumen penilaian aspek psikomotorik sebagai acuan yang 
dapat digunakan guru untuk menilai kemampuan psikomotrik peserta 
didik dalam melakukan kegiatan praktikum?.  
 Jika ya, lanjut ke no 9 
 Jika tidak, lanjut ke no 12 

Belum ada 

9 Apakah instrumen penilaian yang digunakan sudah spesifik untuk 
setiap praktikum atau masih  bersifat umum/ global? 

- 

10 Apakah bentuk instrumen penilaian yang digunakan? - 
11 Jika menggunakan bentuk instrumen skala penilaian, apakah sudah 

disertai dengan rubrik penilaian? 
- 

12 Menurut Anda, apakah perlu dikembangkan instrumen penilaian Instrumen penilaian aspek psikomotorik pada praktikum kimia sangat perlu untuk dikembangkan 
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aspek psikomotorik pada praktikum kimia? sebagai acuan guru dalam melakukan penilaian kemamuan psikomotorik peserta didik pada 
praktikum kimia. 

13. Bagaimana bentuk instrumen penilaian yang diharapkan? Instrumen penilaian yang dikembangkan sebaiknya mencakup aspek persiapan, proses, dan hasil. 
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Subjek Coba 
Angket Penilaian dan Produk Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik  

Pada Praktikum Kimia SMA/MA 
 

 

a. ValidatorAngket Penilaian Produk 

No Nama Instansi 
1 Asih Widi Wisudawati, M.Pd Dosen P.Kimia F.Saintek UIN Sunan Kalijaga 

 

b. Validator Produk 

No Nama Instansi 
1 Panji Hidayat, M.Pd Dosen P.Kimia F.Saintek UIN Sunan Kalijaga 
2 Shidiq Premono, M.Pd Dosen P.Kimia F.Saintek UIN Sunan Kalijaga 
3 Mustari, M.Hum Dosen F.Adab UIN Sunan Kalijaga 

 
c. Penilai Produk 

No Nama Instansi 
1 Dra.Sri Rahayu MAN Yogyakarta II 
2 Gimin, S.Pd SMA Kolombo Yogyakarta 
3 Askariyah Dasa Novembriyati, S.Pd SMA Negeri 4 Yogyakarta 
4 Dra.H. Tini Tejowati, M.M SMA Negeri 5 Yogyakarta 
6 Dra. Ninik Indriyanti MAN Lab UIN Yogyakarta 

Lampiran 2 
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Lembar Angket Penilaian Produk 

Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik pada Praktikum Kimia SMA/MA 
Materi Pokok Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 

 

Nama Penilaianden :…………………………………………………………….. 

Nama Instansi :…………………………………………………………….. 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah lembar penilaian ini dengan cermat dan teliti. 

2. Berilah tanda (√) pada kolom kriteria sesuai dengan penilaian Anda terhadap instrumen penilaian psikomotorik, dengan 

penjabaran kriteria sebagai berikut: 

SB = Sangat Baik   

B = Baik    

C = Cukup 

K = Kurang 

SK = Sangat Kurang 

3. Hanya diperkenankan untuk memberikan satu pilihan kriteria. 

4. Jika ingin mengganti pilihan kriteria, berikan tanda sama dengan (=) pada kriteria yang dibatalkan dan berilah tanda check list (√) 

pada kriteria yang baru. 

Lampiran 3 
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Aspek 
Variabel kriteria 

instrumen penilaian 
aspek psikomotorik 

No Indikator 
Kriteria 

SB B C K SK 

A 

Objektivitas 1 Kemampuan instrumen penilaian dalam mengukur aspek psikomotorik peserta 
didik  pada kegiatan persiapan praktikum kimia secara objektif. 

     

2 Kemampuan instrumen penilaian dalam mengukur aspek psikomotorik peserta 
didik  pada kegiatan pelaksanaan praktikum kimia secara objektif. 

     

3 Kemampuan instrumen penilaian dalam mengukur aspek psikomotorik peserta 
didik  pada kegiatan peyampaian hasil praktikum kimia. 

     

B 

Kesistematisan 4 Kesesuaian antara urutan penilaian pada kinerja proses dengan prosedur 
praktikum. 

     

5 Kesesuaian antara urutan penilaian pada kinerja produk dengan penulisan laporan 
praktikum yang benar. 

     

C 
Konstruksi 

 
6 Kebenaran susunan kalimat pada instrumen penilaian yang dikembangkan.      
7 Penulisan susunan kalimat pada instrumen penilaian yang dikembangkan tidak 

memuat makna ganda. 
     

D 
Kebahasaan 

 
8 Penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang benar dalam penulisan instrumen 

penilaian. 
     

E 

Kepraktisan 
 
 

9 Kemudahan pelaksanaan instrumen penilaian yang dikembangkan.      
10 Kemudahan instrumen penilaian yang dikembangkan untuk diadministrasikan.      
11 Kemudahan instrumen penilaian yang dikembangkan untuk digunakan secara 

umum. 
     

F Pembiayaan 12 Keterjangkauan biaya penggunaan instrumen penilaian yang dikembangkan.      

 

Yogyakarta,………............... 
              Penilaianden 
 
 
               
              _______________________ 
              NIP. 
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Definisi Kriteria Penilaian 

1. Objektivitas 

Instrumen penilaian dapat digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik yang diamati sesuai keadaan yang sebenarnya, tanpa ada 

unsur pribadi yang mempengaruhi. Instrumen yang objektif akan memberikan ketetapan penskoran. Rubrik (kriteria) dalam istrumen 

penilaian berbentuk rating scale dapat digunakan sebagai pedoman dalam memberikan nilai pada peserta didik, sehingga kesubyektifan 

dalam penilaian dapat dihindari, paling tidak dikurangi. 

2. Kesistematisan 

Instrumen penilaian disusun secara sistematis sesuai dengan indikator kemampuan psikomotorik dalam praktikum kimia. Indikator 

kemampuan psikomotorik yang dimaksud, diperoleh berdasarkan kajian teori yang dilakukan peneliti. 

3. Konstruksi 

Instrumen penilaian ditulis dengan susunan (pola) kalimat yang benar. 

4. Kebahasaan 

Instrumen penilaian ditulis menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang benar (menyangkut tata tulis sesuai EYD seperti penggunaan kata 

baku, tanda baca, huruf kapital, dsb). 

5. Kepraktisan 

Instrumen penilaian mudah digunakan untuk mengumpulkan data. Dapat pula dikatakan bahwa instrumen penilaian yang praktis itu mudah 

untuk dilaksanakan, diadministrasikan, dan dapat digunakan orang lain. 

6. Pembiayaan 

Menyangkut tinggi rendahnya biaya dalam penggunaan instrumen penilaian. Instrumen penilaian dikatakan baik jika tidak membutuhkan 

biaya yang tinggi dalam penggunaannya. 
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Rubrik  
Angket Penilaian Produk Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik Pada Praktikum Kimia SMA/MA  

Materi Pokok Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 
 

No 
Aspek yang 
dipenilaian 

Indikator Penjabaran kriteria 

1 objektif a. Kemampuan instrumen penilaian dalam mengukur 
aspek psikomotorik peserta didik  pada kegiatan 
persiapan praktikum kimia secara objektif. 

 

SB 

Jika 81%-100%  instrumen penilaian yang dikembangkan dapat 
mengukuraspek psikomotorik peserta didik  pada kegiatan persiapan 
praktikum kimia secara objektif. 

B 
Jika 61%- 80% instrumen penilaian yang dikembangkan dapat mengukur 
aspek psikomotorik peserta didik  pada kegiatan persiapan praktikum kimia 
secara objektif. 

C 
Jika 41%- 60%  instrumen penilaian yang dikembangkan dapat 
mengukuraspek psikomotorik peserta didik  pada kegiatan persiapan 
praktikum kimia secara objektif. 

K 
Jika 21%- 40% instrumen penilaian yang dikembangkan dapat mengukur 
21%-40% aspek psikomotorik peserta didik  pada kegiatan persiapan 
praktikum kimia secara objektif. 

SK 
Jika <21%  instrumen penilaian yang dikembangkan dapat mengukuraspek 
psikomotorik peserta didik  pada kegiatan persiapan praktikum kimia secara 
objektif. 

b. Kemampuan instrumen penilaian dalam mengukur 
aspek psikomotorik peserta didik  pada kegiatan 
pelaksanaan praktikum kimia secara objektif. 

 

SB 
Jika 81%-100%  instrumen penilaian yang dikembangkan dapat 
mengukuraspek psikomotorik peserta didik  pada kegiatan pelaksanaan 
praktikum kimia secara objektif. 

B 
Jika 61%- 80% instrumen penilaian yang dikembangkan dapat mengukur 
aspek psikomotorik peserta didik  pada kegiatan pelaksanaan praktikum 
kimia secara objektif. 

C 
Jika 41%- 60%  instrumen penilaian yang dikembangkan dapat 
mengukuraspek psikomotorik peserta didik  pada kegiatan pelaksanaan 
praktikum kimia secara objektif. 

K Jika 21%- 40% instrumen penilaian yang dikembangkan dapat mengukur 

Lampiran 4 
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aspek psikomotorik peserta didik  pada kegiatan pelaksanaan praktikum 
kimia secara objektif. 

SK 
Jika <21%  instrumen penilaian yang dikembangkan dapat mengukuraspek 
psikomotorik peserta didik  pada kegiatan pelaksanaan praktikum kimia 
secara objektif. 

c. Kemampuan instrumen penilaian dalam mengukur 
aspek psikomotorik peserta didik  pada kegiatan 
penyampaian hasil praktikum kimia secara objektif. 

SB 
Jika 81%-100%  instrumen penilaian yang dikembangkan dapat 
mengukuraspek psikomotorik peserta didik  pada kegiatanpenyampaian 
hasilpraktikum kimia secara objektif. 

B 
Jika 61%- 80% instrumen penilaian yang dikembangkan dapat mengukur 
aspek psikomotorik peserta didik  pada kegiatan penyampaian hasil 
praktikum kimia secara objektif. 

C 
Jika 41%- 60%  instrumen penilaian yang dikembangkan dapat 
mengukuraspek psikomotorik peserta didik  pada kegiatan penyampaian 
hasil praktikum kimia secara objektif. 

K 
Jika 21%- 40% instrumen penilaian yang dikembangkan dapat mengukur 
aspek psikomotorik peserta didik  pada kegiatan penyampaian hasil 
praktikum kimia secara objektif. 

SK 
Jika <21%  instrumen penilaian yang dikembangkan dapat mengukuraspek 
psikomotorik peserta didik  pada kegiatan penyampaian hasil praktikum 
kimia secara objektif. 

2 sistematis a. Kesesuaian antara urutan penilaian pada kinerja 
proses dengan prosedur praktikum. 

SB 
Jika 81%-100%  urutan penilaian pada kinerja proses sesuai dengan 
prosedur praktikum. 

B 
Jika 61%- 80% urutan penilaian pada kinerja proses sesuai dengan prosedur 
praktikum. 

C 
Jika 41%- 60%  urutan penilaian pada kinerja proses sesuai dengan prosedur 
praktikum. 

K 
Jika 21%- 40% urutan penilaian pada kinerja proses sesuai dengan prosedur 
praktikum. 

 
SK 

Jika <21%urutan penilaian pada kinerja proses sesuai dengan prosedur 
praktikum. 

b. Kesesuaian antara urutan penilaian pada kinerja 
produk dengan penulisan laporan praktikum yang 

SB 
Jika 81%-100%  urutan penilaian pada kinerjaproduk sesuai dengan 
penulisan laporan praktikum yang benar. 

B Jika 61%- 80% urutan penilaian pada kinerjaproduk sesuai dengan penulisan 
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benar. laporan praktikum yang benar. 

C 
Jika 41%- 60%  urutan penilaian pada kinerjaproduk sesuai dengan 
penulisan laporan praktikum yang benar. 

K 
Jika 41%- 60 penilaian pada kinerjaproduk sesuai dengan penulisan laporan 
praktikum yang benar. 

SK 
Jika <21%urutan penilaian pada kinerjaproduk sesuai dengan penulisan 
laporan praktikum yang benar. 

3 konstruksi 

 
a. Kebenaran susunan kalimat pada instrumen penilaian 

yang dikembangkan. 
SB 

Jika 81%-100%  instrumen penilaian yang dikembangkan ditulis dengan 
susunan (pola) kalimat yang benar. 

B 
Jika 61%- 80% instrumen penilaian yang dikembangkan ditulis dengan 
susunan (pola) kalimat yang benar. 

C 
Jika 41%- 60%  instrumen penilaian yang dikembangkan ditulis dengan 
susunan (pola) kalimat yang benar. 

K 
Jika 21%- 40% instrumen penilaian yang dikembangkan ditulis dengan 
susunan (pola) kalimat yang benar. 

SK 
Jika <21%instrumen penilaian yang dikembangkan ditulis dengan susunan 
(pola) kalimat yang benar. 

b. Penulisan susunan kalimat pada instrumen penilaian 
yang dikembangkan tidak memuat makna ganda. 

SB 
Jika 81%-100%  penulisansusunan kalimat pada instrumen penilaian yang 
dikembangkan tidak memuat makna ganda. 

B 
Jika 61%- 80% penulisansusunan kalimat pada instrumen penilaian yang 
dikembangkan tidak memuat makna ganda. 

C 
Jika 41%- 60%  penulisansusunan kalimat pada instrumen penilaian yang 
dikembangkan tidak memuat makna ganda. 

K 
Jika 21%- 40% penulisansusunan kalimat pada instrumen penilaian yang 
dikembangkan tidak memuat makna ganda. 

SK 
Jika <21%penulisan susunan kalimat pada instrumen penilaian yang 
dikembangkan tidak memuat makna ganda. 

4 kebahasaan Penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang benar dalam 
penulisan instrumen penilaian. 

SB 
Jika 81% - 100% instrumen penilaian yang dikembangkan ditulis 
menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang benar 

B 
Jika 61%- 80% instrumen penilaian yang dikembangkan ditulis 
menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang benar. 

C 
Jika 41%- 60%  instrumen penilaian yang dikembangkan ditulis 
menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang benar. 



 

90 
 

K 
Jika 21%- 40% instrumen penilaian yang dikembangkan ditulis 
menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang benar. 

SK 
Jika <21% instrumen penilaian yang dikembangkan ditulis menggunakan 
kaidah bahasa Indonesia yang benar. 

5 Kepraktisan 
 

a.Kemudahan pelaksanaan instrumen penilaian yang 
dikembangkan. 

 

SB 
Jika 81% - 100% instrumen penilaian yang dikembangkan mudah untuk 
dilaksanakan. 

B 
Jika 61%- 80% instrumen penilaian yang dikembangkan mudah untuk 
dilaksanakan. 

C 
Jika 41%- 60%  instrumen penilaian yang dikembangkan mudah untuk 
dilaksanakan 

K 
Jika 21%- 40% instrumen penilaian yang dikembangkan mudah untuk 
dilaksanakan. 

SK 
Jika <21% instrumen penilaian yang dikembangkan mudah untuk 
dilaksanakan 

  b.Kemudahan instrumen penilaian yang dikembangkan 
untuk diadministrasikan. 

 

SB 
Jika 81% - 100% instrumen penilaian yang dikembangkan mudah untuk 
diadministrasikan. 

B 
Jika 61%- 80% instrumen penilaian yang dikembangkan mudah untuk 
diadministrasikan. 

C 
Jika 41%- 60%  instrumen penilaian yang dikembangkan mudah untuk 
diadministrasikan. 

K 
Jika 21%- 40% instrumen penilaian yang dikembangkan mudah untuk 
diadministrasikan. 

SK 
Jika <21% instrumen penilaian yang dikembangkan mudah untuk 
diadministrasikan. 

  c.Kemudahan instrumen penilaian yang dikembangkan 
untuk digunakan secara umum. 

SB 
Jika 81% - 100% instrumen penilaian yang dikembangkan mudah untuk 
digunakan secara umum. 

B 
Jika 61%- 80% instrumen penilaian yang dikembangkan mudah untuk 
digunakan secara umum. 

C 
Jika 41%- 60%  instrumen penilaian yang dikembangkan mudah untuk 
digunakan secara umum. 

K 
Jika 21%- 40% instrumen penilaian yang dikembangkan mudah untuk 
digunakan secara umum. 

SK Jika <21% instrumen penilaian yang dikembangkan mudah untukdigunakan 



 

91 
 

secara umum. 
6 Pembiayaan Keterjangkauan biaya penggunaan instrumen penilaian 

yang dikembangkan. 
SB 

Jika 81% - 100% penggunaan instrumen penilaian yang dikembangkan 
menghabiskan biaya yang terjangkau. 

B 
Jika 61%- 80% penggunaan instrumen penilaian yang dikembangkan 
menghabiskan biaya yang terjangkau. 

C 
Jika 41%- 60%  penggunaan instrumen penilaian yang dikembangkan 
menghabiskan biaya yang terjangkau. 

K 
Jika 21%- 40%penggunaan instrumen penilaian yang dikembangkan 
menghabiskan biaya yang terjangkau. 

SK 
Jika <21% penggunaan instrumen penilaian yang dikembangkan 
menghabiskan biaya yang terjangkau. 

 

Instrumen penilaian ini diadaptasi dari: 

Arikunto, Suharsimi. 2006. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 

Rasyid, Harun. 2010. Pengembangan Instrumen Assesment Konsentrasi dan Perkembangan Anak di TK Berbasis Model Bermain. 
Disertasi doktor, tidak diterbitkan, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta.   

 
Sukardjo dan Permana, Lis. 2008. Penilaian Hasil Belajar Kimia. Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta. 
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LEMBAR SARAN DAN MASUKAN 
Ahli Instrumen 

 
Lembar (Instrumen) Penilaian 

Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik pada Praktikum Kimia SMA/MA 
Materi Pokok Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 

Berdasarkan Standar Isi 
 

No Aspek Masukan/Saran 
1 Konstruksi Aspek konstruksi ditambahkan indikatornya yaitu ” Penulisan 

susunan kalimat pada instrumen penilaian yang dikembangkan 
tidak memuat makna ganda.”. 

2 Referensi Sumber referensi instrumen penilaian yang diadaptasi, sebaiknya 
dicantumkan. 

 

 

     Yogyakarta, 18September 2012 

Ahli Instrumen 

     
Asih Widi Wisudawati, M.Pd  
NIP. 19840901 200912 2007 
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LEMBAR SARAN DAN MASUKAN 
Dosen Pembimbing 

 
Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik pada Praktikum Kimia SMA/MA 

Materi Pokok Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 
Berdasarkan Standar Isi 

 

No Materi/Subjek Halaman Masukan/Saran 
1 Prosedur Praktikum 

Pengaruh Luas 
Permukaan dan Suhu 
terhadap Laju 
Reaksi. 

9 dan 45 Dasar teori pada prosedur praktikum 
ditambahkan dengan referensi universitas. 

2 Prosedur Praktikum 
Pengaruh Luas 
Permukaan terhadap 
Laju Reaksi. 

10 Pengaruh luas permukaan zat terhadap laju 
reaksi diperjelas dengan menambahkan gambar. 

2 Rubrik kinerja proses 
instrumen penilaian 
aspek psikomotorik 
pada praktikum  
kimia pengaruh suhu 
terhadap laju reaksi 

80 Rubrik untuk skor 4 dan skor 2 pada pernyataan 
mengambil larutan yang dipanaskan, 
ditambahkan gambar pembakar spritus yang 
telah dimatikan. 
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LEMBAR SARAN DAN MASUKAN 
Ahli Materi dan Instrumen 

 
Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik pada Praktikum Kimia SMA/MA 

Materi Pokok Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 
Berdasarkan Standar Isi 

 
 

No Materi/Subjek Halaman Masukan/Saran 
1 Prosedur Praktikum 

Pengaruh Luas 
Permukaan dan 
Suhu terhadap Laju 
Reaksi. 

12 Pada poin 6 prosedur praktikum, kata 
pembahasan diganti pertanyaan. 

12 Pada poin 5 (data pengamatan) prosedur 
praktikum pengaruh luas permukaan terhadap 
laju reaksi, pembuatan grafik belum 
dimasukkan dalam lembar penilaian dan rubrik. 

2 Kisi-kisi instrumen 
penilaian. 

14 dan 50 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
diberi nomor. 

14 dan 50 Indikator pembelajaran “menyelidiki pengaruh 
luas permukaan terhadap laju reaksi” dan 
“menyelidiki pengaruh suhu terhadap laju 
reaksi” kurang tepat. 

16 dan 52 Indikator keterampilan mengevaluasi kegiatan 
pada kinerja produk, tidak perlu digunakan 
(dihapus). 

16 dan 52 Indikator keterampilan pada kinerja produk 
ditambahkan yaitu dengan indikator melakukan 
adaptasi, yang selanjutya dijabarkan dalam 
lembar instrumen penilaian. 

3 Kalimat pernyataan 
pada instrumen 
penilaian. 

18, 19, 54, dan 
55 

Kalimat pernyataan pada lembar instrumen 
penilaian dibuat lebih spesifik sesuai materi 
pokok yang dinilai. 

4 Rubrik kinerja 
proses instrumen 
penilaian aspek 
psikomotorik pada 
praktikum  kimia 
pengaruh luas 
permukaan dan 
suhu terhadap laju 
reaksi. 

25, 26, 27, 59, 
60, 61, 69,70, 
dan 71 

Rubrik untuk pernyataan menuang larutan ke 
dalam gelas ukur, perlu ditambahkan rubrik  
menuang larutan menggunakan corong. 

29, 30, 31, 63, 
64, 65, 73, 74, 
dan 75 

Gambar pada rubrik membaca volume larutan 
menggunakan gelas ukur perlu diperlihatkan 
cekungan/meniskus larutannya. 

5 Rubrik kinerja 
proses instrumen 
penilaian aspek 
psikomotorik pada 
praktikum  kimia 
pengaruh luas 
permukaan 
terhadap laju reaksi. 

21 Rubrik untuk skor 3 pada pernyataan mengecek 
kelengkapan alat dan bahan, seharusnya 1-3 alat 
atau bahan tidak dicek, bukan 1-4 alat atau 
bahan. Hal ini terkait dengan rubrik pada skor 2. 

23 Ada 2 kriteria pada skor 3 untuk rubrik 
pernyataan menimbang batu pualam. Tingkat 
kesalahan pada 2 kriteria tersebut tidak sama 
sehingga tidak bisa diberi skor sama. 

31 Rubrik untuk pernyataan menuang larutan HCl 
ke dalam tabung reaksi perlu diperjelas 
menggunakan gambar. 

33 Rubrik untuk pernyataan menuang pualam ke 
dalam tabung reaksi perlu diperjelas 
menggunakan gambar. 

6 Rubrik kinerja 39 dan 85 Ada 2 kriteria pada skor 3 untuk rubrik 
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produk instrumen 
penilaian aspek 
psikomotorik pada 
praktikum  kimia 
pengaruh luas 
permukaan dan 
suhu terhadap laju 
reaksi. 

pernyataan  menganalisis data pengamatan 
melalui pembahasan. Kedua kriteria tersebut 
tidak sebanding sehingga tidak bisa diberi skor 
sama. 

7 Pedoman penskoran 
instrumen penilaian 
aspek psikomotorik 
pada praktikum  
kimia pengaruh luas 
permukaan dan 
suhu terhadap laju 
reaksi.  

42 dan 88 Pada nilai = 
∑ ����	����� �

∑ ��������
 x 100%, diganti  

 nilai = 
∑ ����	������

∑ ����	����	�����	����������
x 100% 

42 dan 88 Jumlah skor maksimal belum benar, perlu 
direvisi kembali. 

 
 

Yogyakarta, 05 September 2012 

Ahli Instrumen dan Materi 

            
 NIP. 
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PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 

Nama   : Mustari, M.Hum. 

NIP   : 19601116 199603 1 001 

Instansi  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Alamat Instansi : Jl.Marsda Adisucipto Yogyakarta 

Bidang Keahlian : Ahli Bahasa 

Menyatakan bahwa saya telah memberikan masukan pada “Instrumen Penilaian 

Aspek Psikomotorik pada Praktikum Kimia SMA/MA Materi Pokok Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi” yang disusun oleh, 

Nama   : Sri Jumaini 

NIM   : 08670044 

Program Studi  : Pendidikan Kimia 

Fakultas  : Sains dan Teknologi 

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan. 

 

Yogyakarta, 10 September 2012 

Ahli Bahasa 

 

  Mustari, M.Hum.   
NIP. 19601116 199603 1 001 
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LEMBAR SARAN DAN MASUKAN 
Ahli Bahasa 

 
Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik pada Praktikum Kimia SMA/MA 

Materi Pokok Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 
Berdasarkan Standar Isi 

 
 

No Materi/Subjek Halaman Masukan/Saran 
1 Penggunaan tanda 

baca. 
19, 21, 40, 45, 
60, dan 79 

Kalimat ditambahkan tanda berhenti berupa titik 
(.) karena sebelumnya tidak ada ada berhenti. 

  12, 13, 48, dan 
49 

Kalimat menggunakan dua tanda berhenti, yang 
benar hanya ada satu tanda berhenti dalam 
sebuah kalimat. 

2 Penggunaan kata 
yang benar. 

18 
42 dan 88. 

- Kata menuangkan diganti dengan menuang. 
- Kata presentase masih belum betul, dan 

diminta untuk mengecek di KBBI. 
3 Penggunaan kata 

berimbuhan yang 
benar. 

14, 20, 40, 51, 
56, dan 86 

23 
 
42 dan 88 

d. Kata mengkomunikasikan diganti 
dengan mengomunikasikan. 

e.Kata memposisikan diganti dengan 
memosisikan. 

f. Kata mentabulasikan diganti dengan 
menabulasikan. 

4 Penyempurnaan 
kalimat. 

49 Kalimat pada  pertanyaan prosedur praktikum 
pengaruh suhu terhadap laju reaksi no 3 
disempurnakan, sebagai berikut: 
g. gelas kimia 3 dibandingkan gelas kimia 

2 disempurnakan menjadi gelas kimia 3 
dibandingkan dengan gelas kimia 2. 

h. Gelas kimia 3 dibandingkan gelas 
kimia 1 disempurnakan menjadi gelas kimia 3 
dibandingkan dengan gelas kimia1. 

5 Penulisan daftar 
pustaka yang benar. 

13 dan 49 Penulisan judul buku pada daftar pustaka dibuat 
miring. 

 

 

Yogyakarta, 10 September 2012 

Ahli Bahasa 

 

  Mustari, M.Hum.   
NIP. 19601116 199603 1 001 
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SURAT PERNYATAAN PENILAIAN GURU 
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Hasil Penilaian Produk Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik 

berdasarkan Perolehan Skor  

Tabel 1 
Hasil penilaian produk instrumen penilaian aspek psikomotorik pada praktikum 

No Aspek  
No 

Butir 

Penilai 
Σ 

Skor 
Σ per 
Aspek 

Rata-
rata 

Kualitas Persentase 
Keidealan 

(%) 
I II III IV V 

1 A 1 4 4 5 4 5 22 
67 13,4 SB 89,33 2 4 5 5 4 5 23 

3 4 4 5 4 5 22 
2 B 4 5 5 4 4 5 23 

45 9,0 SB 90,00 
5 5 4 4 4 5 22 

3 C 6 4 5 4 4 4 21 
43 8,6 SB 90,00 

7 5 4 5 4 4 22 
4 D 8 4 5 5 4 4 22 22 4,4 SB 88,00 
5 E 9 5 4 4 4 2 19 

56 11,2 B 74,67 10 4 4 4 4 2 18 
11 5 4 4 4 2 19 

6 F 12 4 5 4 4 5 22 22 4,4 SB 88,00 
Jumlah 53 53 53 48 48 255 255 51 SB 85,00 

 
 
 
 

Lampiran 8 



 

107 
 

Analisa Data Hasil Penilaian Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik 
Berdasarkan Perolehan Skor Rata-Rata 

 
 

a. Kriteria Kualitas 

Data penilaian yang telah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata 

seperti terlihat pada "Hasil penilaian instrumen penilaian aspek psikomotorik pada 

praktikum", diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria kategori 

penilaian idealdengan ketentuan sebagai berikut: 

Tabel 2 
Konversi skor ideal menjadi nilai skala 5 

No Rentang skor Kategori 
1 �⃑� + 1,8 SBi < X   Sangat Baik 

2 �⃑� + 0,6 SBi < X ≤ �⃑�+ 1,8 SBi Baik 

3 �⃑� - 0,6 SBi < X ≤ �⃑� + 0,6 SBi Cukup 

4 �⃑� – 1,8 SBi < X ≤ �⃑�- 0,6 SBi Kurang 

5   X ≤ �⃑�– 1,8 SBi Sangat Kurang 

 

Keterangan: 

     = skor rata-rata 
Xi    = 1/2 x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

Sbi    = 1/6 x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) 

Skor maksimal ideal  = Σ butir kriteria x skor tertinggi 

Skor minimal ideal = Σ butir kriteria x skor terendah 

 

b. Perhitungan Kualitas Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik pada 

Praktikum Kimia 

1. Jumlah kriteria = 12 

2. Skor maksimal ideal = 12 x 5 = 60 

3. Skor terendah ideal = 12x 1 = 12 

4. �⃑�   = 1/2 x (60 +12 ) = 36 

5. Sbi   = 1/6 x  (60 - 12) = 8 

6. Data di atas kemudian dimasukkan ke dalam konversi skor ideal. 

Perhitungan yang diperlukan yaitu: 

1) �⃑� + 1,8 SBi= 36 + (1,8 x 8) = 50,4 

Lampiran 9 
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2) �⃑� + 0,6 SBi= 36 + (0.6 x 8) = 40,8 

3) �⃑� - 0,6 SBi= 36 - (0.6 x 8)  = 31,2 

4) �⃑� - 1,8 SBi= 36  - (1,8 x 8) = 21,6 

Tabel 3 
Kriteria kategori penilaian ideal instrumen penilaian aspek psikomotorik  

pada praktikum kimia 

No Rentang skor Kategori 
1 50,4 < X   Sangat Baik 
2 40,8 < X ≤ 50,4 Baik 
3 31,2 < X ≤ 40,8 Cukup 
4 21,6 < X ≤ 31,2 Kurang 
5   X ≤ 21,6 Sangat Kurang 

 

 

c. Perhitungan Kualitas Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik pada 

Praktikum Kimia untuk Tiap Aspek 

1. Aspek A (Objektivitas) 

a. Jumlah kriteria = 3 

b. Skor tertinggi ideal  = 3 x 5 = 15 

c. Skor terendah ideal = 3 x 1 = 3 

d. Mi    = 1/2x (15 + 3) = 9 

e. Sbi  = 1/6x  (15 - 3) = 2 

f. Data di atas kemudian dimasukkan ke dalam konversi skor ideal. 

Perhitungan yang diperlukan yaitu: 

1) Mi + 1,8 SBi= 9 + (1,8 x 2) = 12,6 

2) Mi+ 0,6 SBi= 9 + (0.6 x 2) = 10,2 

3) Mi- 0,6 SBi= 9 - (0.6 x 2)  = 7,8 

4) Mi- 1,8 SBi= 9 -  (1,8 x 2) = 5,4 
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Tabel 4 
Kriteria kategori penilaian ideal aspek ojektivitas 

No Rentang skor Kategori 
1 12,6 < X   Sangat Baik 
2 10,2 < X ≤ 12,6 Baik 
3 7,8 < X ≤ 10,2 Cukup 
4 5,4 < X ≤ 7,8 Kurang 
5   X ≤ 5,4 Sangat Kurang 

 

2. Aspek B (Kesistematisan) 

a.  Jumlah kriteria = 2 

b.  Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10 

c. Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2 

d. Xi = 1/2x (10 + 2) =6 

e. Sbi = 1/6x  (10 - 2) = 1,333 

f. Data di atas kemudian dimasukkan ke dalam konversi skor ideal. 

Perhitungan yang diperlukan yaitu: 

1) Mi + 1,8 SBi= 6 + (1,8 x 1,333) = 8,399 

2) Mi+ 0,6 SBi= 6 + (0.6 x 1,333) = 6,799 

3) Mi- 0,6 SBi= 6 - (0.6 x 1,333)  = 5,200 

4) Mi- 1,8 SBi= 6 -  (1,8 x 1,333) = 3,601 

Tabel 5 
 Kriteria kategori penilaian ideal aspek kesistematisan 

No Rentang skor Kategori 
1 8,399 < X   Sangat Baik 
2 6,799 < X ≤ 8,399 Baik 
3 5,200 < X ≤ 6,799 Cukup 
4 3,601 < X ≤ 5,200 Kurang 
5   X ≤ 3,601 Sangat Kurang 

 

3. Aspek C (Konstruksi) 

a. Jumlah kriteria   = 2 

b. Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10 

c. Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2 

d. Xi = 1/2x (10 + 2)  =6 

e. Sbi = 1/6x  (10 - 2)  = 1,333 
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f. Data di atas kemudian dimasukkan ke dalam konversi skor ideal. 

Perhitungan yang diperlukan yaitu: 

1) Mi + 1,8 SBi= 6 + (1,8 x 1,333) = 8,399 

2) Mi+ 0,6 SBi= 6 + (0.6 x 1,333) = 6,799 

3) Mi- 0,6 SBi= 6 - (0.6 x 1,333)  = 5,200 

4) Mi- 1,8 SBi= 6 -  (1,8 x 1,333) = 3,601 

Tabel 6 
 Kriteria kategori penilaian ideal aspek konstruksi 

No Rentang skor Kategori 
1 8,399 < X   Sangat Baik 
2 6,799 < X ≤ 8,399 Baik 
3 5,200 < X ≤ 6,799 Cukup 
4 3,601 < X ≤ 5,200 Kurang 
5   X ≤ 3,601 Sangat Kurang 

 

4. Aspek D (Kebahasaan) 

a. Jumlah kriteria  = 1 

b. Skor tertinggi ideal  =1 x 5 = 5 

c. Skor terendah ideal = 1 x 1 = 1 

d. Mi = 1/2x (5+ 1)  = 3 

e. Sbi = 1/6x  (5 - 1)  = 0,667 

f. Data di atas kemudian dimasukkan ke dalam konversi skor ideal. 

Perhitungan yang diperlukan yaitu: 

1) Mi + 1,8 SBi= 3 + (1,8 x 0,667) = 4,201 

2) Mi+ 0,6 SBi= 3 + (0.6 x 0,667) = 3,400 

3) Mi- 0,6 SBi= 3 - (0.6 x 0,667)  = 2,510 

4) Mi- 1,8 SBi= 3 -  (1,8 x 0,667) = 1,799 

Tabel 7 
Kriteria kategori penilaian ideal aspek kebahasaan 

No Rentang skor Kategori 
1 4,201 < X   Sangat Baik 
2 3,400 < X ≤ 4,201 Baik 
3 2,510 < X ≤ 3,400 Cukup 
4 1,799 < X ≤ 2,510 Kurang 
5   X ≤ 5,799 Sangat Kurang 
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5. Aspek E (Kepraktisan) 

a. Jumlah kriteria  = 3 

b. Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15 

c. Skor terendah ideal = 3 x 1 = 3 

d. Mi = 1/2x (15 + 3)  = 9 

e. Sbi = 1/6x  (15 - 3)  = 2 

f. Data di atas kemudian dimasukkan ke dalam konversi skor ideal. 

Perhitungan yang diperlukan yaitu: 

1) Mi + 1,8 SBi= 9 + (1,8 x 2) = 12,6 

2) Mi+ 0,6 SBi= 9 + (0.6 x 2) = 10,2 

3) Mi- 0,6 SBi= 9 - (0.6 x 2)  = 7,8 

4) Mi- 1,8 SBi= 9 -  (1,8 x 2) = 5,4 

Tabel 8 
Kriteria kategori penilaian ideal aspek kepraktisan 

No Rentang skor Kategori 
1 12,6 < X   Sangat Baik 
2 10,2 < X ≤ 12,6 Baik 
3 7,8 < X ≤ 10,2 Cukup 
4 5,4 < X ≤ 7,8 Kurang 
5   X ≤ 5,4 Sangat Kurang 

 

6. Aspek F (Pembiayaan) 

a. Jumlah kriteria  = 1 

b. Skor tertinggi ideal  =1 x 5 = 5 

c. Skor terendah ideal = 1 x 1 = 1 

d. Mi = 1/2x (5+ 1)  = 3 

e. Sbi = 1/6x  (5 - 1)  = 0,667 

f. Data di atas kemudian dimasukkan ke dalam konversi skor ideal. 

Perhitungan yang diperlukan yaitu: 

1) Mi + 1,8 SBi= 3 + (1,8 x 0,667) = 4,201 

2) Mi+ 0,6 SBi= 3 + (0.6 x 0,667) = 3,400 

3) Mi- 0,6 SBi= 3 - (0.6 x 0,667)  = 2,510 

4) Mi- 1,8 SBi= 3 -  (1,8 x 0,667) = 1,799 
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Tabel 9 
Kriteria kategori penilaian ideal aspek pembiayaan 

No Rentang skor Kategori 
1 4,201 < X   Sangat Baik 
2 3,400 < X ≤ 4,201 Baik 
3 2,510 < X ≤ 3,400 Cukup 
4 1,799 < X ≤ 2,510 Kurang 
5   X ≤ 5,799 Sangat Kurang 

 

d. Perhitungan Persentase  Keidealan Instrumen Penilaian  

 

 

 

 

 

1. Persentase keidealan instrumen penilaian  = 
��

��
	× 100% = 85%  

2. Persentase keidealan aspek A (objektivitas) = 
��,�

��
	× 100% = 90 % 

3. Persentase keidealan aspek B (kesistematisan)  = 
�,�

��
	× 100% = 90%  

4. Persentase keidealan aspek C (konstruksi)  = 
�,�

��
	× 100% =  86% 

5. Persentase keidealan aspek D (kebahasaan)  = 
�,�

�
	× 100% = 88%  

6. Persentase keidealan aspek E (kepraktisan)  = 
��,�

��
	× 100% = 74,67%  

7. Persentase keidealan aspek F (pembiayaan)  = 
�,�

�
	× 100% = 88%  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

% keidealan tiap aspek =
(����	���������	���������	���������)

(����	��������	�����)
 × 100% 

% keidealan keseluruhan = 
(����	���������	���������	���������)

	(����	��������	�����)
 × 100% 
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Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik pada Praktikum Kimia SMA/MA 
Materi Pokok Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 

 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji syukur kehadirat Allah SWT atas 

segala limpahan nikmat-Nya sehingga penyusunan Instrumen Penilaian Aspek 

Psikomotorik pada Praktikum Kimia SMA/MA Materi Pokok Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Laju Reaksi dapat terselesaikan. 

Instrumen penilaian aspek psikomotorik ini disusun untuk memenuhi tugas 

akhir (skripsi) sebagai salah satu persyaratan mencapai derajat sarjana S-1. 

Kemampuan psikomotorik peserta didik SMA/MA pada praktikum kimia 

pengaruh suhu dan luas permukaan pada laju reaksi dapat dinilai menggunakan 

instrumen yang dikembangkan ini. 

Penyusun menyadari sepenuh hati bahwa instrumen penilaian ini tidak 

akan terselesaikan dengan baik tanpa bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena 

itu, pada kesempatan ini penyusun menghaturkan terima kasih kepada:  

1. Prof. Drs. H. Akh. Minhaji, MA.,Ph.D., selaku Dekan Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

2. Liana Aisyah, MA selaku Kaprodi Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah 

menyetujui usulan penelitian pengembangan instrumen penilaian yang 

diajukan oleh penyusun.  

3. Panji Hidayat, M.Pd selaku dosen pembimbing yang telah meluangkan waktu, 

tenaga dan pikiran untuk memberikan arahan dan bimbingan dalam 

penyusunan produk ini. 

4. Shidiq Premono, M.Pd selaku ahli materi dan instrumen yang telah 

memberikan masukan konstruktif pada instrumen penilaian yang 

dikembangkan. 

5. Mustari, M.Hum selaku ahli bahasa yang telah yang telah memberikan 

masukan konstruktif pada instrumen penilaian yang dikembangkan. 
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Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik pada Praktikum Kimia SMA/MA 
Materi Pokok Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 

 
 

6. Gimin, S.Pd (SMA Kolombo Yogyakarta); Dra.Tini Tejowati, M.M. (SMA 

Negeri 5 Yogyakarta); Askariyah Dasa Novembriyati, S.Pd. (SMA Negeri 4 

Yogyakarta); Dra. Sri Rahayu (MAN  Yogyakarta II); dan Ninik Indriyanti 

(MAN Lab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), yang telah menjadi responden 

terhadap istrumen penilaian yang dikembangkan 

7. Semua pihak yang telah membantu penyelesaian produk ini. 

Besar harapan kami, bahwa dengan adanya instrumen penilaian ini dapat 

memudahkan guru dalam melakukan penilaian aspek psikomotorik peserta didik 

SMA/MA pada praktikum kimia pengaruh suhu dan luas permukaan terhadap laju 

reaksi. Kami berharap pula dengan disusunnya instrumen penilaian ini dapat 

memberikan masukan bagi guru dalam menyusun instrumen penilaian aspek 

psikomotorik pada praktikum kimia SMA/MA untuk materi yang lainnya. 

Kami menyadari sepenuh hati bahwa instrumen penlaian yang 

dikembangkan masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

membangun sangat kami harapkan melalui e-mail: d_jhe10@yahoo.com. 
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BAB I 

INSTRUMEN PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK PADA PRAKTIKUM KIMIA 
MATERI POKOK PENGARUH LUAS PERMUKAAN TERHADAP LAJU REAKSI 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KIMIA 
INSTRUMEN PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK 

PRAKTIKUM PENGARUH LUAS PERMUKAAN TERHADAP LAJU REAKSI 

 

DAFTAR ISI LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN 

 

Periksa terlebih dahulu lembaran instrumen penilaian ini! 

Instrumen penilaian ini terdiri dari: 

A. Contoh Prosedur Praktikum Kimia Materi Pokok Pengaruh Luas 

Permukaan terhadap Laju Reaksi. 

B. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik Praktikum Kimia 

Materi Pokok Pengaruh Luas Permukaan terhadap Laju Reaksi. 

C. Bentuk Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik Praktikum Kimia 

Materi Pokok Pengaruh Luas Permukaan terhadap Laju Reaksi. 

D. Rubrik Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik Praktikum Kimia 

Materi Pokok Pengaruh Luas Permukaan terhadap Laju Reaksi. 

E. Pedoman Penskoran (Marking Scheme) Instrumen Penilaian Aspek 

Psikomotorik Praktikum Kimia Materi Pokok Pengaruh Luas 

Permukaan terhadap Laju Reaksi. 
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A. Contoh Prosedur Praktikum Kimia Materi Pokok Pengaruh Luas 
Permukaan terhadap Laju Reaksi 

 

PROSEDUR PRAKTIKUM 
PENGARUH LUAS PERMUKAAN TERHADAP LAJU REAKSI 

 

1. Tujuan Percobaan 

Menyelidiki pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi. 

 

2. Hipotesis 

Rumuskan hipotesis percobaan ini sesuai dengan tujuan percobaan! 

 

3. Dasar Teori 

Laju reaksi menyatakan seberapa cepat atau seberapa lambat reaksi kimia 

berlangsung. Achmad (2001: 152) mendefinisikan laju reaksi sebagai perubahan 

konsentrasi reaktan atau produk tiap satuan waktu.  

 Suatu reaksi kimia dapat dinyatakan dengan persamaan reaksi berikut: 

reaktan (A)  produk (B)  

Persamaan di atas meyatakan bahwa molekul reaktan A bereaksi membentuk 

molekul produk B. Seiring berjalannya waktu reaksi, jumlah (konsentrasi) reaktan 

A menurun dan jumlah (konsentrasi) produk B meningkat. Laju reaksi untuk 

persamaan di atas dapat dinyatakan sebagai berikut: 

v = - 
△[�]

△�
 atau v = +

△[B]

△�
 

Dengan △[A] dan △[B] merupakan perubahan konsentrasi (dalam molaritas) 

selama selang waktu △t. Tanda minus menunjukkan berkurangnya konsentrasi 

reaktan, dan tanda positif menunjukkan bertambahnya konsentrasi produk selama 

reaksi berlangsung (Chang,2005: 30). 
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Gambar 2.1 
 Perubahan konsentrasi pereaksi (reaktan) dan hasil reaksi (produk) selama reaksi kimia 

berlangsung (http://datachem.blogspot.com). 

Persamaan laju reaksi secara umum dapat dituliskan:  

v = - 
△[�]

△�
  atau v = +  

△[�]

△�
 

Dengan, 

v  : laju reaksi 

−
△[�]

△�
   : laju pengurangan konsentrasi (dalam satuan mol/L) salah satu pereaksi   dalam 

satuan waktu. 

+
△[�]

△�
  : laju pertambahan konsentrasi (dalam satuan mol/L) salah satu pereaksi dalam 

satuan waktu. 
 

  Laju reaksi dapat dikendalikan karena ada beberapa faktor yang 

mempengaruhinya, yaitu konsentrasi reaktan, luas permukaan partikel reaktan, 

suhu saat reaksi, dan keberadaan katalis dalam reaksi. Pengaruh luas permukaan 

partikel reaktan terhadap laju reaksi dapat dipelajari dengan mengamati reaksi 

antara pualam (CaCO3) dengan larutan asam klorida (HCl). Luas permukaan 

partikel reaktan berbanding lurus dengan laju reaksi. 

 Pada reaksi kimia yang heterogen, reaksi hanya terjadi pada bidang batas 

campuran yang disebut bidang sentuh. Semakin luas bidang sentuh, reaksi 

semakin cepat. Semakin kecil ukuran partikel, bidang sentuhnya semakin luas. 

            

Gambar 2.2 
 Pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi (http://www.chem-is-try.org). 
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4. Alat dan Bahan 

a. Alat 

1) 1 buah gelas kimia 50 mL 

2) 1 buah pengaduk kaca 

3) 1 buah gelas ukur 10 mL 

4) 1 buah pipet tetes 

5) 2 buah tabung reaksi 

6) 1 buah gelas arloji 

7) 1 buah neraca/ timbangan 

8) 1 set lumpang dan alu 

9) 1 buah stopwatch 

10) 1 sendok sungu 

b. Bahan 

1) Larutan HCl 2M 

2) CaCO3 (batu pualam) 

 

5. Cara Kerja 

a. Tumbuklah CaCO3  kira-kira 1 gram. 

b. Timbanglah 1 gram CaCO3 yang telah ditumbuk halus (serbuk). 

c. Timbanglah 1 gram CaCO3yang berbentuk butiran. 

d. Isilah dua buah tabung reaksi, masing-masing dengan 10 mL larutan HCl 2M. 

e. Masukkan 1 gram serbuk CaCO3 ke dalam tabung reaksi yang berisi larutan 

HCl, catat waktu mulai serbuk CaCO3 dimasukkan ke tabung reaksi sampai 

serbuk CaCO3 habis bereaksi dengan larutan HCl. 

f. Masukkan 1 gram butiran CaCO3 ke dalam tabung reaksi yang berisi larutan 

HCl, catat waktu mulai butiran CaCO3 dimasukkan ke tabung reaksi sampai 

butiran CaCO3 habis bereaksi dengan larutan HCl. 
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Gambar 2.3   
Cara kerja percobaan pengaruh luas terhadap laju reaksi. 

 

6. Data Pengamatan 

Reaksi kimia yang terjadi: 

CaCO3 (s) + 2 HCl (aq)     2 CaCl2 (aq) + CO2 (g) + H2O (l).  

a. Catatlah data pengamatan yang Anda lakukan dalam bentuk tabel! 

b. Buatlah grafik hubungan antara waktu reaksi dengan  bentuk partikel CaCO3, 

berdasarkan hasil percobaan! 

 

7. Pertanyaan 

a. Manakah yang lebih cepat bereaksi dengan larutan HCl, antara CaCO3 yang 

berbentuk butiran atau CaCO3 yang berbentuk serbuk? 

b. Manakah yang memiliki permukaan partikel lebih luas, antara CaCO3 yang 

berbentuk butiran atau CaCO3 yang berbentuk serbuk? 

c. Bagaimana pengaruh luas permukaaan terhadap laju reaksi berdasarkan 

percobaaan yang anda lakukan? Jelaskan! 

d. Sebutkan masing-masing 1 alat yang dapat digunakan untuk mengganti alat 

gelas ukur, tabung reaksi, dan sendok sungu!  

e. Salah satu bahan yang digunakan dalam percobaan ini yaitu larutan HCl yang 

merupakan salah satu jenis larutan asam. Sebutkan 3 larutan asam lainnya 

yang dapat digunakan untuk mengganti bahan larutan HCl dalam percobaan 

ini!  
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8. Kesimpulan 

Buatlah kesimpulan dari percobaan yang telah Anda lakukan! 

 

9. Daftar Pustaka 

Prosedur praktikum ini diadaptasi dari: 

Achmad, Hiskia. 2001. Elektrokimia dan Kinetika Kimia. Bandung: Citra Aditya 
Bakti. 

Chang, R. 2003. General Chemistry: The Essential Concept. Alih Bahasa: 
Achmadi, Suminar S. 2004.  Kimia Dasar Jilid II. Jakarta: Erlangga. 

http://datachem.blogspot.com/2011/05/pengertian-laju-reaksi.html  diakses  pada 
tanggal 20 Mei 2012 pukul 09.30 WIB. 

http://www.chem-is-try.org/materi_kimia/kimia_fisika1/laju_reaksi_efek_dari_ 
luas _permukaan/ diakses pada tanggal 20 mei 2012 pukul 09.40 WIB. 

Premono, Shidiq. 2009. Kimia SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Pusat Perbukuan, 
Departemen Pendidikan Nasional. 

Purba, Michael. 2006. Kimia SMA Kelas XI. Jakarta: Erlangga. 
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B. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik Praktikum Kimia Materi Pokok Pengaruh Luas Permukaan terhadap 
Laju Reaksi 

 
 

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK PRAKTIKUM KIMIA 
MATERI POKOK PENGARUH LUAS PERMUKAAN TERHADAP LAJU REAKSI 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 
  

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas    : XI IPA 

Semester   : Gasal 

 Standar Kompetensi   : 3.Memahami kinetika reaksi, kesetimbangan kimia, dan faktor-faktor yang   

mempengaruhinya,serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dan industri.    

Kompetensi Dasar  : 3.1 Mendeskripsikan pengertian laju reaksi dengan melakukan percobaan tentang faktor 

faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 

Indikator Pembelajaran  :    - Melakukan percobaan “Pengaruh Luas Permukaan terhadap Laju Reaksi”. 

  - Menganalisis pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi melalui percobaan. 
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1. Kinerja Proses  

NO 
ASPEK YANG 

DIAMATI 
INDIKATOR 

INSTRUMEN 
KETERANGAN 

% BUTIR 
JUMLAH 

BUTIR 
NOMOR 
BUTIR 

1 Kegiatan persiapan. Mengidentifikasi bahan dan peralatan. 1 1 7,69 

2 
Kegiatan proses 
(pelaksanaan) 
praktikum. 

Menggunakan alat dan bahan dengan 
benar. 

7 2,3,4,5,6,8,9 53,85 

Melakukan pengukuran. 2 7,10 15,39 
Membersihkan alat dan ruang tempat 
bekerja. 

2 11,13 15,38 

Mengatur kembali alat-alat yang 
digunakan. 

1 12 7,69 

∑ BUTIR INSTRUMEN 13 13  
PERSENTASE 100% 100% 100 
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2. Kinerja Produk 

NO 
ASPEK YANG 

DIAMATI 
INDIKATOR 

INSTRUMEN 
KETERANGAN 

% BUTIR 
JUMLAH 

BUTIR 
NOMOR 
BUTIR 

1 Kegiatan persiapan. Merumuskan hipotesis. 1 1 12,5 

2 
Kegiatan penyampaian 
hasil (produk) 
praktikum. 

Mengorganisasikan data. 1 2 12,5 
Membuat grafik. 1 3 12,5 

Menganalisis data. 1 4 12,5 
Melakukan adaptasi. 2 5,6 25,0 
Mengambil kesimpulan. 1 7 12,5 

Mengomunikasikan hasil. 1 8 12,5 

∑ BUTIR INSTRUMEN 8 8  
PERSENTASE 100% 100% 100 
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C. Bentuk Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik Praktikum Kimia Materi Pokok Pengaruh Luas Permukaan terhadap 
Laju Reaksi 
  

INSTRUMEN PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK PRAKTIKUM KIMIA 
MATERI POKOK PENGARUH LUAS PERMUKAAN TERHADAP LAJU REAKSI 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK PENGGUNAAN 

1. Instrumen  penilaian ini digunakan oleh pendidik untuk menilai aspek psikomotorik peserta didik pada praktikum 

kimia “Pengaruh Luas Permukaan terhadap Laju Reaksi”. 

2. Instrumen  penilaian ini dapat digunakan untuk menilai aspek psikomotorik peserta didik, baik secara individu 

maupun kelompok. 

3. Bacalah pernyataan dan rubrik dengan cermat dan teliti sebelum melakukan penilaian. 

4. Isilah identitas dengan lengkap sebelum melakukan penilaian. 

5. Isilah instrumen penilaian ini berdasarkan keadaan yang sebenarnya. 

6. Instrumen  penilaian ini menggunakan penskoran dengan skala 0-4. Berikan skor (4 atau 3 atau 2 atau 1 atau 0) dengan 

mengisinya pada kolom skor yang telah disediakan. Pemberian skor disesuaikan dengan kriteria yang telah diberikan 

pada rubrik penilaian. 

7. Hanya diperkenankan untuk memberikan satu pilihan skor. 
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1. Kinerja Proses  

NO ASPEK YANG DINILAI 
SKOR 

….......... ….......... ….......... ….......... ….......... ….......... ….......... ….......... 

1. 

a. Kegiatan Persiapan 
Mengecek kesesuaian dan kelengkapan alat dan bahan 
sesuai dengan yang tertulis di prosedur praktikum 
pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi. 

        

2 
b. Kegiatan Pelaksanaan(Proses) Praktikum  
Menumbuk batu pualam (CaCO3)  secukupnya. 

        

3 
Menimbang 1 gram batu pualam (CaCO3)  yang 
berbentuk serbuk dan butiran menggunakan neraca 
Ohauss dengan tepat. 

        

4 Mengambil larutan HCl dari botol stok dengan benar.         

5 
Menuang larutan HCl ke dalam gelas ukur dengan 
benar. 

        

6 
Memasukkan larutan HCl ke dalam gelas ukur dengan 
menggunakan pipet secara benar. 

        

7 
Membaca volume larutan HCl menggunakan gelas 
ukur dengan benar. 

        

8 
Menuang larutan HCl ke dalam tabung reaksi dengan 
benar. 

        

Kelas   :……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Satuan Pendidikan :……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Waktu Penilaian :……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Penilai   :……………………………………………………………………………………………………………........................................ 
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9 
Menuang serbuk atau butiran pualam (CaCO3) ke 
dalam tabung reaksi dengan benar. 

        

10 
Mengukur waktu reaksi antara pualam (CaCO3)  
dengan larutan HCl  menggunakan stopwatch dengan 
tepat. 

        

11 
Membersihkan alat-alat yang digunakan dalam 
praktikum pengaruh luas permukaan terhadap laju 
reaksi. 

        

12 
Mengatur alat yang digunakan dalam praktikum 
pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi di 
tempat yang telah disediakan. 

        

13 
Membersihkan tempat kerja yang digunakan untuk 
praktikum pengaruh luas permukaan terhadap laju 
reaksi. 

        

∑ SKOR         

 
Keterangan:  titik-titik (…) diisi nama peserta didik atau nama kelompok peserta didik. 
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2. Kinerja Produk 

NO ASPEK YANG DINILAI 
SKOR 

….......... ….......... ….......... ….......... ….......... ….......... ….......... ….......... 

1. 
a. Kegiatan Persiapan 
Merumuskan hipotesis yang dapat diuji pada praktikum 
pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi. 

        

2 

b. Kegiatan penyampaian hasil (produk) praktikum. 
Mengorganisasikan data hasil pengamatan praktikum 
pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi dalam 
bentuk yang sesuai. 

        

3 
Menggambar grafik data hasil pengamatan praktikum 
pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi. 

        

4 
Menganalisis data hasil pengamatan praktikum 
pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi melalui 
pembahasan. 

        

5 

Menyebutkan pengganti yang logis untuk alat gelas 
ukur, tabung reaksi, dan sendok sungu yang digunakan 
dalam praktikum pengaruh luas permukaan terhadap 
laju reaksi. 

        

6 
Menyebutkan pengganti yang logis untuk bahan larutan 
HCl yang digunakan dalam praktikum pengaruh luas 
permukaan terhadap laju reaksi. 

        

7 
Mengambil kesimpulan dari hasil pratikum pengaruh 
luas permukaan terhadap laju reaksi. 

        

8 
Mengomunikasikan hasil praktikum pengaruh luas 
permukaan terhadap laju reaksi secara tertulis dengan 
informasi yang lengkap. 

        

∑ SKOR         

 

Keterangan:  titik-titik (…) diisi nama peserta didik atau nama kelompok peserta didik. 
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D. Rubrik Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik Praktikum Kimia Materi Pokok Pengaruh Luas Permukaan terhadap 
Laju Reaksi 

RUBRIK INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTORIK PRAKTIKUM KIMIA 
MATERI POKOK PENGARUH LUAS PERMUKAAN TERHADAP LAJU REAKSI 

1. Kinerja Proses 

NO PERNYATAAN SKOR KRITERIA (RUBRIK) PENSKORAN 
 
 
1 

A. Kegiatan Persiapan 
 

Mengecek kesesuaian dan 
kelengkapan alat dan bahan 
sesuai dengan yang tertulis di 
prosedur praktikum pengaruh 
luas permukaan terhadap laju 
reaksi. 

4 
Peserta didik mengecek seluruh kelengkapan alat dan bahan (jumlah 12 jenis alat 
dan bahan). 

3 
Peserta didik mengecek kelengkapan alat dan bahan, tetapi 1-3 jenis alat atau 
bahan tidak dicek. 

2 
Peserta didik mengecek kelengkapan alat dan bahan, tetapi 4-7 jenis alat atau 
bahan tidak dicek. 

1 
Peserta didik mengecek kelengkapan alat dan bahan, tetapi lebih dari 7 jenis alat 
tidak dicek. 

0 
Peserta didik tidak mengecek kelengkapan alat dan bahan sesuai dengan yang 
tertulis di prosedur praktikum. 

 
 
 
2 

B. Kegiatan Pelaksanaan 
(Proses) Praktikum 
 

Menumbuk batu pualam 
secukupnya. 4 

Peserta didik menumbuk pualam secukupnya dengan menggunakan mortar dan 
alu. 
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3 

Peserta didik menumbuk pualam secara berlebih dengan menggunakan mortar 
dan alu. 
 

  
 

2 

Peserta didik menumbuk pualam secukupnya dengan tidak menggunakan mortar 
dan alu atau hanya menggunakan salah satu  dari alat mortar dan alu. 
 
 

     
 

1 Peserta didik menumbuk pualam secara berlebih dengan tidak menggunakan 
mortar dan alu atau hanya menggunakan salah satu  dari alat mortar dan alu. 

 

  
 

0 Peserta didik tidak menumbuk pualam. 
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3 

Menimbang 1 gram batu 
pualam yang berbentuk 
serbuk dan butiran 
menggunakan neraca Ohauss 
dengan tepat. 

4 
Peserta didik memosisikan neraca pada keadaan setimbang, meletakkan pualam 
(CaCO3) di tempat yang tersedia pada neraca, dan menggeser skala massa 
sampai tercapai posisi setimbang. 

3 
Peserta didik memosisikan neraca pada keadaan setimbang, meletakkan pualam 
(CaCO3) di tempat yang tersedia pada neraca, dan menggeser skala massa, 
namun tidak sampai tercapai posisi setimbang. 

2 
Peserta didik tidak memosisikan neraca pada keadaan setimbang, meletakkan 
pualam (CaCO3) di tempat yang tersedia pada neraca, dan menggeser skala 
massa sampai tercapai posisi setimbang. 

1 
Peserta didik tidak memosisikan neraca pada keadaan setimbang, meletakkan 
pualam (CaCO3) di tempat yang tersedia pada neraca, dan menggeser skala 
massa, namun tidak sampai tercapai posisi setimbang. 

0 
Peserta didik tidak menimbang 1 gram batu pualam menggunakan neraca 
Ohauss. 

4 
Mengambil larutan HCl dari 
botol stok dengan benar. 

4 

Peserta didik menuangkan larutan HCl dari botol stok dengan cara dekantir 
(menggunakan pengaduk yang ditempelkan pada dinding gelas kimia), dan tidak 
mengembalikan larutan sisa ke botol stok. 
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3 

Peserta didik menuangkan larutan HCl dari botol stok tanpa cara dekantir (tidak 
menggunakan pengaduk yang ditempelkan pada dinding gelas kimia), dan tidak 
mengembalikan larutan sisa ke botol stok. 

 
 

2 

Peserta didik menuangkan larutan HCl dari botol stok dengan cara dekantir 
(menggunakan pengaduk yang ditempelkan pada dinding gelas kimia), dan 
mengembalikan larutan ke botol stok. 
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1 

Peserta didik menuangkan larutan HCl dari botol stok tanpa cara dekantir (tidak 
menggunakan pengaduk yang ditempelkan pada dinding gelas kimia), dan 
mengembalikan larutan ke botol stok. 

    

0 Peserta didik tidak menuang larutan HCl dari botol stok  ke gelas kimia. 

5 
Menuang larutan HCl ke 
dalam gelas ukur dengan 
benar. 

4 

a. tanpa menggunakan corong 
Peserta didik menuang larutan HCl ke 
dalam gelas ukur dengan cara 
mengalirkan melalui dinding gelas 
secara hati-hati tanpa ada larutan yang 
tumpah. 
 

 

b. menggunakan corong 
Peserta didik menuang larutan HCl ke 
dalam gelas ukur dengan cara 
mengalirkan melalui dinding corong 
secara hati-hati tanpa ada larutan yang 
tumpah. 
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3 

Peserta didik menuang larutan HCl ke 
dalam gelas ukur tanpa melalui 
dinding gelas, larutan tidak tumpah. 
 

 
 

Peserta didik menuang larutan HCl ke 
dalam gelas ukur tanpa melalui dinding 
corong, larutan tidak tumpah. 

 

2 

Peserta didik menuang larutan HCl ke 
dalam gelas ukur dengan cara 
mengalirkan melalui dinding gelas, 
tetapi ada larutan yang tumpah. 
 
 

 
 

Peserta didik menuang larutan HCl ke 
dalam gelas ukur dengan cara 
mengalirkan melalui dinding corong, 
tetapi ada larutan yang tumpah. 
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1 

Peserta didik menuang larutan HCl ke 
dalam gelas ukur tanpa melalui 
dinding gelas dan ada larutan yang 
tumpah. 

 
 

Peserta didik menuang larutan HCl ke 
dalam gelas ukur tanpa melalui dinding 
corong dan ada larutan yang tumpah. 

 

0 Peserta didik tidak menuang larutan  HCl ke dalam gelas ukur. 

6 

Memasukkan larutan HCl ke 
dalam gelas ukur dengan 
menggunakan pipet secara 
benar. 

4 

Peserta didik menempelkan ujung pipet pada dinding gelas ukur tanpa mengenai 
larutan HCl di dalam gelas ukur, kemudian meneteskan larutan HCl. 
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3 

Peserta didik mencelupkan ujung pipet sampai mengenai larutan HCl di dalam 
gelas ukur, kemudian meneteskan larutan HCl. 

 
 

2 

Peserta didik mencelupkan ujung pipet sampai ke dasar gelas ukur, kemudian 
meneteskan larutan HCl. 
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1 

Peserta didik meneteskan larutan HCl jauh dari atas bibir gelas ukur. 

 
 

0 Peserta didik tidak memasukkan larutan HCl ke dalam gelas ukur dengan 
menggunakan pipet. 

7 
Membaca volume larutan HCl 
menggunakan gelas ukur 
dengan benar. 

4 

Peserta didik membaca volume larutan HCl dengan posisi  mata horizontal 
(mendatar) terhadap permukaan larutan dan meletakkan gelas ukur pada tempat 
yang datar. 
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3 

Peserta didik membaca volume larutan HCl dengan posisi  mata tidak horizontal 
(mendatar) terhadap permukaan larutan dan meletakkan gelas ukur pada tempat 
yang datar. 
 

 
 

2 

Peserta didik membaca volume larutan HCl dengan posisi  mata horizontal 
(mendatar) terhadap permukaan larutan dan mengangkat gelas ukur. 

 

 
 



24 
Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik pada Praktikum Kimia SMA/MA 
Materi Pokok Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 

 

1 

Peserta didik membaca volume larutan HCl dengan posisi  mata tidak horizontal 
(mendatar) terhadap permukaan larutan dan mengangkat gelas ukur. 
 

 
0 Peserta didik tidak membaca volume larutan HCl menggunakan gelas ukur. 

8 
Menuang larutan HCl ke 
dalam tabung reaksi dengan 
benar. 

4 

Peserta didik menuang larutan HCl ke dalam tabung reaksi dengan cara 
mengalirkan melalui dinding tabung secara hati-hati tanpa ada larutan yang 
tumpah. 
 

 
 



25 
Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik pada Praktikum Kimia SMA/MA 
Materi Pokok Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 

 

3 

Peserta didik menuang larutan HCl ke dalam tabung reaksi tanpa melalui 
dinding tabung, larutan tidak tumpah. 
 

 

 

2 

Peserta didik menuang larutan HCl ke dalam tabung reaksi dengan cara 
mengalirkan melalui dinding tabung, tetapi ada larutan yang tumpah. 
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1 

Peserta didik menuang larutan HCl ke dalam tabung reaksi tanpa melalui 
dinding tabung dan ada larutan yang tumpah. 
 

 

0 Peserta didik tidak menuang larutan HCl ke dalam tabung reaksi. 

9 
Menuang serbuk atau butiran 
pualam (CaCO3) ke dalam 
tabung reaksi dengan benar. 

4 

Peserta didik menuangkan serbuk atau butiran pualam (CaCO3)  ke dalam 
tabung reaksi sekaligus tanpa ada pualam (CaCO3)  yang tercecer. 
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3 

Peserta didik menuangkan serbuk atau butiran pualam (CaCO3)  ke dalam 
tabung reaksi tidak sekaligus, namun tidak ada pualam (CaCO3)  yang tercecer. 

 

2 

Peserta didik menuangkan serbuk atau butiran pualam (CaCO3)  ke dalam 
tabung reaksi sekaligus, namun ada pualam (CaCO3)  yang tercecer. 
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1 

Peserta didik menuangkan serbuk atau butiran pualam (CaCO3)  ke dalam 
tabung reaksi tidak sekaligus dan ada pualam (CaCO3)  yang tercecer. 
 

 
 

0 
Peserta didik tidak menuangkan serbuk atau butiran pualam (CaCO3) ke dalam 
tabung reaksi. 

10 

Mengukur waktu reaksi antara 
pualam (CaCO3) dengan 
larutan HCl menggunakan 
stopwatch dengan tepat. 

4 
Peserta didik mengukur  waktu reaksi larutan tepat saat larutan mulai bereaksi 
(mulai CaCO3 dituang ke larutan HCl) sampai reaksi berakhir dan mengamati 
reaksi dari arah samping. 

3 
Peserta didik mengukur  waktu reaksi larutan tepat saat larutan mulai bereaksi 
(mulai CaCO3 dituang ke larutan HCl) sampai reaksi berakhir dan mengamati 
reaksi dari arah atas. 

2 

Peserta didik mengukur  waktu reaksi larutan tidak tepat saat larutan mulai 
bereaksi (mulai CaCO3 dituang ke larutan HCl) dan  atau tidak sampai reaksi 
berakhir.  
Mengamati reaksi dari arah samping. 
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1 

Peserta didik mengukur  waktu reaksi larutan tidak tepat saat larutan mulai 
bereaksi (mulai CaCO3 dituang ke larutan HCl) dan  atau tidak sampai reaksi 
berakhir.  
Mengamati reaksi dari arah atas. 

0 Peserta didik tidak mengukur waktu reaksi. 

11 

Membersihkan alat-alat yang 
digunakan dalam praktikum 
pengaruh luas permukaan 
terhadap laju reaksi. 

4 
Peserta didik membuang limbah bahan kimia di tempat yang telah disediakan 
dan mencuci alat menggunakan sabun. 

3 
Peserta didik membuang limbah bahan kimia di tempat yang telah disediakan 
dan mencuci alat tanpa menggunakan sabun. 

2 
Peserta didik membuang limbah bahan kimia tidak di tempatnya dan mencuci 
alat menggunakan sabun. 

1 
Peserta didik membuang limbah bahan kimia tidak di tempatya dan mencuci alat 
tidak menggunakan sabun. 

0 Peserta didik tidak membersihkan alat-alat yang telah digunakan. 

12 

Mengatur alat yang digunakan 
dalam praktikum pengaruh 
luas permukaan terhadap laju 
reaksi di tempat yang telah 
disediakan. 

4 
Peserta didik menata alat dan bahan kimia dengan rapi di tempat yang telah 
disediakan dan mengecek kembali kelengkapan alat dan bahan yang 
dikembalikan. 

3 
Peserta didik menata alat dan bahan kimia dengan tidak rapi di tempat yang telah 
disediakan dan mengecek kembali kelengkapan alat dan bahan yang 
dikembalikan. 

2 
Peserta didik menata alat dan bahan kimia dengan rapi di tempat yang telah 
disediakan dan tidak mengecek kembali kelengkapan alat dan bahan yang 
dikembalikan. 

1 
Peserta didik menata alat dan bahan kimia dengan tidak rapi di tempat yang telah 
disediakan dan tidak mengecek kembali kelengkapan alat dan bahan yang 
dikembalikan. 

0 
Peserta didik tidak mengatur alat yang digunakan dalam praktikum di tempat 
yang talah disediakan. 
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13 

Membersihkan tempat kerja 
yang digunakan untuk 
praktikum pengaruh luas 
permukaan terhadap laju 
reaksi. 

4 
Peserta didik membuang sampah ke tempatnya dan merapikan tempat kerja 
(meja dan kursi) seperti semula. 

3 
Peserta didik membuang sampah ke tempatnya dan tidak merapikan tempat kerja 
(meja dan kursi) seperti semula. 

2 
Peserta didik membuang sampah tidak pada tempatnya  dan merapikan tempat 
kerja (meja dan kursi) seperti semula. 

1 
Peserta didik tidak membuang sampah dan merapikan tempat kerja (meja dan 
kursi) seperti semula. 

0 
Peserta didik tidak membuang sampah atau membuang sampah tidak pada 
tempatnya dan tidak merapikan tempat kerja (meja dan kursi) seperti semula. 
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2. Kinerja Produk 

NO PERNYATAAN SKOR KRITERIA (RUBRIK) PENSKORAN 
 
 
1 

A. Kegiatan Persiapan 
 

Merumuskan hipotesis yang 
dapat diuji pada praktikum 
pengaruh luas permukaan 
terhadap laju reaksi. 

4 
Peserta didik merumuskan hipotesis dengan kalimat yang logis dan mengacu pada 
tujuan praktikum. 

3 
Peserta didik merumuskan hipotesis dengan kalimat yang logis namun tidak 
mengacu pada tujuan praktikum. 

2 
Peserta didik merumuskan hipotesis dengan kalimat yang tidak logis namun 
mengacu pada tujuan praktikum. 

1 
Peserta didik merumuskan hipotesis dengan kalimat yang tidak logis dan tidak 
mengacu pada tujuan praktikum. 

0 Peserta didik tidak merumuskan hipotesis. 

 
 
 
2 

B. Penyampaian Hasil 
(Produk) Praktikum 
 

Mengorganisasikan data hasil 
pengamatan praktikum 
pengaruh luas permukaan 
terhadap laju reaksi dalam 
bentuk yang sesuai. 

4 
Peserta didik menuliskan data pengamatan secara lengkap (meliputi bentuk 
CaCO3 serta waktu reaksi dan satuannya) dalam bentuk tabel. 

3 
Peserta didik menuliskan data pengamatan secara lengkap (meliputi bentuk 
CaCO3 serta waktu reaksi dan satuannya), dalam bentuk paragraf. 

2 
Peserta didik menuliskan data pengamatan secara tidak  lengkap (tidak meliputi 
bentuk CaCO3 serta waktu reaksi dan satuannya) dalam bentuk tabel. 

1 
Peserta didik menuliskan data pengamatan secara tidak lengkap (tidak meliputi 
bentuk CaCO3 serta waktu reaksi dan satuannya), dalam bentuk paragraf. 

0 Peserta didik tidak menuliskan data pengamatan. 

3 

Menggambar grafik data hasil 
pengamatan praktikum 
pengaruh luas permukaan 
terhadap laju reaksi. 

4 
Peserta didik menggambar grafik data hasil percobaan dengan informasi yang 
lengkap (meliputi judul serta keterangan sumbu x dan sumbu y) dan 
menggunakan skala yang tepat. 

3 
Peserta didik menggambar grafik data hasil percobaan dengan informasi yang 
lengkap (meliputi judul serta keterangan sumbu x dan sumbu y), namun skala 
yang digunakan kurang tepat. 
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2 
Peserta didik menggambar grafik data hasil percobaan dengan informasi yang 
tidak lengkap (meliputi judul serta keterangan sumbu x dan sumbu y), namun 
skala yang digunakan sudah tepat. 

1 
Peserta didik menggambar grafik data hasil percobaan dengan informasi yang 
tidak lengkap dan menggunakan skala yang kurang tepat. 

0 Peserta didik tidak menggambar grafik data hasil percobaan. 

4 

Menganalisis data hasil 
pengamatan praktikum 
pengaruh luas permukaan 
terhadap laju reaksi melalui 
pembahasan. 

4 
Peserta didik menjelaskan hasil analisis (pengaruh luas permukaan terhadap laju 
reaksi) sesuai dengan data hasil percobaan dan disertai dengan teori yang relevan. 

3 
Peserta didik menjelaskan hasil analisis (pengaruh luas permukaan terhadap laju 
reaksi) sesuai dengan data hasil percobaan, amun tidak disertai dengan teori yang 
relevan. 

2 
Peserta didik menjelaskan hasil analisis (pengaruh luas permukaan terhadap laju 
reaksi) tidak sesuai dengan data hasil percobaan, namun disertai dengan teori 
yang relevan. 

1 
Peserta didik menjelaskan hasil analisis (pengaruh luas permukaan terhadap laju 
reaksi) tidak sesuai dengan data hasil percobaan dan tidak disertai dengan teori 
yang relevan. 

0 Peserta didik tidak menganalisis data hasil percobaan melalui pembahasan. 

5 

Menyebutkan pengganti yang 
logis untuk alat gelas ukur, 
tabung reaksi, dan sendok 
sungu yang digunakan dalam 
praktikum pengaruh luas 
permukaan terhadap laju 
reaksi. 

4 
Peserta didik menyebutkan pengganti yang logis untuk 3 alat (gelas ukur, tabung 
reaksi, sendok sungu) yang digunakan dalam praktikum. 

3 
Peserta didik menyebutkan pengganti yang logis untuk 2 alat yang digunakan 
dalam praktikum. 

2 
Peserta didik menyebutkan pengganti yang logis untuk 1 alat yang digunakan 
dalam praktikum. 

1 
Peserta didik menyebutkan pengganti yang tidak logis untuk alat-alat yang 
digunakan dalam praktikum. 

0 Peserta didik tidak menyebutkan pengganti untuk alat gelas ukur, tabung reaksi, 
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sendok sungu yang digunakan dalam praktikum. 

6 

Menyebutkan pengganti yang 
logis untuk bahan larutan HCl 
yang digunakan dalam 
praktikum pengaruh luas 
permukaan terhadap laju 
reaksi. 

4 
Peserta didik menyebutkan 3 bahan pengganti yang logis untuk larutan HCl yang 
digunakan dalam praktikum. 

3 
Peserta didik menyebutkan 2 bahan pengganti yang logis untuk larutan HCl yang 
digunakan dalam praktikum. 

2 
Peserta didik menyebutkan 1 bahan pengganti yang logis untuk larutan HCl yang 
digunakan dalam praktikum. 

1 
Peserta didik menyebutkan bahan pengganti yang tidak logis untuk larutan HCl 
yang digunakan dalam praktikum. 

0 
Peserta didik tidak menyebutkan bahan pengganti untuk larutan HCl yang 
digunakan dalam praktikum. 

7 

Mengambil kesimpulan dari 
hasil pratikum pengaruh luas 
permukaan terhadap laju 
reaksi. 

4 Peserta didik menuliskan kalimat kesimpulan menggunakan kalimat yang tepat 
(jelas dan benar) serta menjawab tujuan praktikum. 

3 Peserta didik menuliskan kalimat kesimpulan menggunakan kalimat yang kurang 
tepat namun menjawab tujuan praktikum. 

2 Peserta didik menuliskan kalimat kesimpulan menggunakan kalimat yang tepat 
(jelas dan benar)  namun tidak  menjawab tujuan praktikum. 

1 Peserta didik menuliskan kalimat kesimpulan menggunakan kalimat yang kurang 
tepat dan  tidak menjawab tujuan praktikum. 

0 Peserta didik tidak menuliskan kalimat kesimpulan. 

8 

Mengomunikasikan hasil 
praktikum pengaruh luas 
permukaan terhadap laju 
reaksi secara tertulis dengan 
informasi yang lengkap. 

4 
Peserta didik mengomunikasikan hasil praktikum secara lengkap meliputi 
hipotesis, data pengamatan, interpretasi data, dan kesimpulan. 

3 
Peserta didik mengomunikasikan hasil praktikum meliputi 3  dari 4 komponen 
(hipotesis, data pengamatan, interpretasi data, kesimpulan). 

2 
Peserta didik mengomunikasikan hasil praktikum meliputi 2  dari 4 komponen 
(hipotesis, data pengamatan, interpretasi data, kesimpulan). 

1 Peserta didik mengomunikasikan hasil praktikum meliputi 1  dari 4 komponen 
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(hipotesis, data pengamatan, interpretasi data, kesimpulan). 
0 Peseta didik tidak mengomunikasikan hasil praktikum. 
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E. Pedoman Penskoran (Marking Scheme) Instrumen Penilaian 
Psikomotorik Praktikum Kimia Materi Pokok Pengaruh Luas 
Permukaan terhadap Laju Reaksi 
 
 

PEDOMAN PENSKORAN (MARKING SCHEME) 
INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTORIK PRAKTIKUM KIMIA  
MATERI POKOK PENGARUH LUAS PERMUKAAN TERHADAP LAJU REAKSI 

 

1. Mengubah skor mentah ke dalam presentase nilai, dengan menggunakan 

rumus: 

Nilai= 
∑����	������

∑ ����	����	�����	����������
  x 100 % 

Keterangan:   

a. ∑ skor mentah   

Jumlah skor yang diperoleh peserta didik dalam penilaian                                                 

(mencakup kinerja proses dan kinerja produk). 

b. ∑ skor tiap butir pernyataan  

Jumlah skor maksimal tiap butir pernyataan yang dapat diperoleh peserta 

didik dalam penilaian (mencakup kinerja proses dan kinerja produk).  

Jumlah skor tiap butir pernyataan dalam instrumen ini yaitu: 

Jumlah butir x skor maksimal tiap butir =  21 x 4 = 84.    

2. Melakukan interpretasi penilaian aspek psikomotorik peserta didik pada 

praktikum dengan kriteria dibawah ini. 

Kriteria nilai berdasarkan Arikunto dan Jabar (2007:18) 
Persentase (%) Kriteria 

81-100 Baik Sekali (A) 
61-80 Baik (B) 
41-60 Cukup (C) 
21-40 Kurang (D) 
<21 Kurang Sekali (E) 
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3. Menabulasikan nilai peserta didik ke dalam tabel berikut. 

 

Keterangan:  
∑ skor total = ∑ skor mentah = (∑ skor kinerja proses + ∑ skor kinerja produk) yang 
diperoleh peserta didik. 
 

  

  

No Nama Peserta Didik 
∑ Skor 
Kinerja 
Proses 

∑ Skor 
Kinerja 
Produk 

∑ Skor 
Total 

Nilai 
Kriteria 

Nilai 

1       
2       
3       
4       
5       
6       
7       
8       
9       

10       
11       
12       
13       
14       
15       
16       
17       
18       
19       
20       
21       
22       
23       
24       
25       
26       
27       
28       
29       
30       
31       
32       
33       
34       
35       
36       
dst.       
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BAB II 

INSTRUMEN PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK PADA PRAKTIKUM KIMIA 
MATERI POKOK PENGARUH SUHU TERHADAP LAJU REAKSI 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Contoh Prosedur Praktikum Kimia Materi Pokok Pengaruh Suhu 

terhadap Laju Reaksi. 

 

 

 

KIMIA 
INSTRUMEN PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK 
PRAKTIKUM PENGARUH SUHU TERHADAP LAJU REAKSI 

 

DAFTAR ISI LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN 

 

Periksa terlebih dahulu lembaran instrumen penilaian ini! 

Instrumen penilaian ini terdiri dari: 

A. Contoh Prosedur Praktikum Kimia Materi Pokok Pengaruh Suhu 

terhadap Laju Reaksi. 

B. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik Praktikum Kimia 

Materi Pokok Pengaruh Suhu terhadap Laju Reaksi. 

C. Bentuk Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik Praktikum Kimia 

Materi Pokok Pengaruh Suhu terhadap Laju Reaksi. 

D. Rubrik Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik Praktikum Kimia 

Materi Pokok Pengaruh Suhu terhadap Laju Reaksi. 

E. Pedoman Penskoran (Marking Scheme) Instrumen Penilaian Aspek 

Psikomotorik Praktikum Kimia Materi Pokok Pengaruh Suhu 

terhadap Laju Reaksi. 
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A. Contoh Prosedur Praktikum Kimia Materi Pokok Pengaruh Suhu 
terhadap Laju Reaksi 

 

PROSEDUR PRAKTIKUM 
PENGARUH SUHU TERHADAP LAJU REAKSI 

 

1. Tujuan Percobaan 

Menyelidiki pengaruh suhu terhadap laju reaksi. 

 

2. Hipotesis 

Rumuskan hipotesis percobaan ini sesuai dengan tujuan percobaan! 

 

3. Dasar Teori 

Laju reaksi menyatakan seberapa cepat atau seberapa lambat reaksi kimia 

berlangsung. Achmad (2001: 152) mendefinisikan laju reaksi sebagai perubahan 

konsentrasi reaktan atau produk tiap satuan waktu  

 Suatu reaksi kimia dapat dinyatakan dengan persamaan reaksi berikut: 

reaktan (A)  produk (B)  

Persamaan di atas menyatakan bahwa molekul reaktan A bereaksi membentuk 

molekul produk B. Seiring berjalannya waktu reaksi, jumlah (konsentrasi) reaktan 

A menurun dan jumlah (konsentrasi) produk B meningkat. Laju reaksi untuk 

persamaan di atas dapat dinyatakan sebagai berikut: 

v = - 
△[�]

△�
 atau v = 

△[�]

△�
 

Dengan △[A] dan △[B] merupakan perubahan konsentrasi (dalam molaritas) 

selama selang waktu △t. Tanda minus menunjukkan berkurangnya konsentrasi 

reaktan, dan tanda positif menunjukkan bertambahnya konsentrasi produk selama 

reaksi berlangsung (Chang,2005: 30). 
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Gambar 3.1 
Perubahan konsentrasi pereaksi (reaktan) dan hasil reaksi (produk) selama reaksi kimia 

berlangsung. 

 

Persamaan laju reaksi secara umum dapat dituliskan:  

v = - 
△[�]

△�
  atau v = +  

△[�]

△�
 

Dengan, 
v      :  laju reaksi 

−
△[�]

△�
 : laju pengurangan konsentrasi (dalam satuan mol/L) salah satu pereaksi dalam  

satuan waktu. 

+
△[�]

△�
 : laju pertambahan konsentrasi (dalam satuan mol/L) salah satu pereaksi dalam  

satuan waktu. 
 

  Laju reaksi dapat dikendalikan karena ada beberapa faktor yang 

mempengaruhinya, yaitu konsentrasi reaktan, luas permukaan partikel reaktan, 

suhu saat reaksi, dan keberadaan katalis dalam reaksi. Pengaruh suhu terhadap 

laju reaksi dapat dipelajari dengan mengamati reaksi antara natrium tiosulfat 

(Na2S2O3) dengan larutan asam klorida (HCl). Reaksi ini menghasilkan endapan 

belerang yang berwarna kuning muda. Laju reaksi dapat ditentukan dengan 

mengukur laju pembentukan endapan belerang. Secara umum, suhu waktu reaksi 

berbanding lurus dengan laju reaksi. 

 Besarnya kenaikan laju reaksi akibat kenaikan suhu berbeda-beda dari 

suatu reaksi dengan reaksi yang lainnya. Suatu  hal yang perlu mendapat perhatian 

yaitu bahwa suatu  kenaikan suhu sebesar 10oC kira-kira mengakibatkan kenaikan 

laju reaksi menjadi dua atau tiga kali lipat (Sastrohamidjojo,2008: 166). 

 

 

 



40 
Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik pada Praktikum Kimia SMA/MA 
Materi Pokok Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 

 

4. Alat dan Bahan 

a. Alat 

1) 4  buah gelas kimia 100 mL 

2) 1 buah pengaduk kaca 

3) 1 buah pipet tetes 

4) 1 buah gelas ukur 10 mL 

5) 1 buah gelas ukur 25 mL 

6) 1 buah kaki tiga 

7) 1 buah kasa 

8) 1 buah pembakar spritus 

9) korek api 

10) 1 buah stopwatch 

11) 1 buah termometer 

12) 1 buah kain lap 

13) 1 helai kertas 

14) 1 buah spidol 

b. Bahan 

1) Larutan Na2S2O3 0,2 M 

2) larutan HCl 2 M 

 

5. Cara Kerja 

a. Isilah 3 buah gelas kimia dengan 20 mL larutan Na2S2O3, ukurlah suhunya 

masing-masing. 

b. Letakkan gelas 1 di atas kertas bertanda silang. Masukkan 10 mL larutan HCl 

ke dalam gelas kimia yang berisi larutan Na2S2O3. Catat waktu saat larutan 

HCl mulai dimasukkan ke dalam gelas kimia hingga tanda silang tidak terlihat 

dari atas gelas kimia. 

c. Panaskan gelas 2 dan gelas 3 yang berisi larutan Na2S2O3 di atas pemanas 

sampai suhu larutan naik 10°C (gelas 2) dan 20°C (gelas 3). Turunkan gelas 

kimia dari pemanas dan letakkan di atas kertas bertada silang. Segera 
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masukkan 10 mL larutan HCl ke dalam gelas kimia yang berisi larutan 

Na2S2O3. Catat waktu saat larutan HCl mulai dimasukkan ke dalam gelas 

kimia hingga tanda silang tidak terlihat dari atas gelas kimia. 

 

                               

Gambar 3.2  
Cara kerja percobaan pengaruh suhu terhadap laju reaksi, di mana larutan Na2S2O3 tidak 

dipanaskan. 

 

                 

Gambar 3.3 
 Cara kerja percobaan pengaruh suhu terhadap laju reaksi, di mana  larutan Na2S2O3 

dipanaskan terlebih dahulu sebelum direaksikan. 

 

 
6. Data Pengamatan 

Reaksi kimia yang terjadi: 

Na2S2O3 (aq) + 2 HCl  (aq)  2 NaCl (aq) + H2O (l) + 2S (s)+ O2 (g) 

a. Catatlah data pengamatan yang Anda lakukan dalam bentuk tabel! 

b. Buatlah grafik hubungan antara waktu reaksi dengan  luas permukaan CaCO3, 

berdasarkan hasil percobaan! 
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7. Pertanyaan 

a. Reaksi pada gelas manakah yang lebih cepat menghasilkan endapan belerang? 

(ditandai dengan larutan yang keruh dan tanda silang tidak terlihat). 

b. Faktor apakah yang mempengaruhi laju reaksi pada percobaan ini? Bagaimana 

pengaruhnya? 

c. Berapa kali lebih cepat reaksi pada gelas kimia 2 jika dibandingkan pada gelas 

kimia 1, gelas kimia 3 dibandingkan dengan gelas kimia 2, dan gelas kimia 3 

dibandingkan dengan gelas kimia 1? 

d. Sebutkan masing-masing 1 alat yang dapat digunakan untuk mengganti alat 

gelas ukur, kain lap, dan pembakar spritus! 

e. Salah satu bahan yang digunakan dalm percobaan ini yaitu larutan HCl yang 

merupakan salah satu jenis larutan asam. Sebutka 3 larutan asam lainnya yang 

dapat digunakan untuk mengganti bahan larutan HCl dalam percobaan ini! 

 

8. Kesimpulan 

Buatlah kesimpulan dari percobaan yang telah Anda lakukan! 

 

9. Daftar Pustaka 

Prosedur praktikum ini diadaptasi dari: 

Achmad, Hiskia. 2001. Elektrokimia dan Kinetika Kimia. Bandung: Citra Aditya 
Bakti. 

Chang, R. 2003. General Chemistry: The Essential Concept. Alih Bahasa: 
Achmadi, Suminar S. 2004.  Kimia Dasar Jilid II. Jakarta: Erlangga. 

http://datachem.blogspot.com/2011/05/pengertian-laju-reaksi.html  diakses  pada 
tanggal  20 Mei 2012 pukul 09.30 WIB. 

Premono, Shidiq. 2009. Kimia SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Pusat Perbukuan, 
Departemen Pendidikan Nasional. 

Purba, Michael. 2006. Kimia SMA Kelas XI. Jakarta: Erlangga. 

Sastrohamidjojo, Hardjono. 2001. Kimia Dasar. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press. 
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B. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik Praktikum Kimia Materi Pokok Pengaruh Suhu terhadap Laju 
Reaksi 

 
 

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK PRAKTIKUM KIMIA 
MATERI POKOK PENGARUH SUHU TERHADAP LAJU REAKSI 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 
  

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas    : XI IPA 

Semester   : Gasal 

 Standar Kompetensi   : 3.Memahami kinetika reaksi, kesetimbangan kimia, dan faktor-faktor yang   

mempengaruhinya,serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dan industri.    

Kompetensi Dasar  : 3.1 Mendeskripsikan pengertian laju reaksi dengan melakukan percobaan tentang faktor 

faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 

Indikator Pembelajaran  :   - Melakukan percobaan “Pengaruh Suhu terhadap Laju Reaksi”. 

  - Menganalisis pengaruh suhu terhadap laju reaksi melalui percobaan. 
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1. Kinerja Proses  

NO 
ASPEK YANG 

DIAMATI 
INDIKATOR 

INSTRUMEN 
KETERANGAN 

% BUTIR 
JUMLAH 

BUTIR 
NOMOR 
BUTIR 

1 Kegiatan persiapan. Mengidentifikasi bahan dan peralatan. 1 1 5,88 

2 
Kegiatan proses 
(pelaksanaan) 
praktikum. 

Menggunakan alat dan bahan dengan 
benar. 

9 2,3,4,7,8,9,1
2,13,14 

52,94 

Melakukan pengukuran. 4 5,6,10,11 23,53 
Membersihkan alat dan ruang tempat 
bekerja. 

2 15,17 11,77 

Mengatur kembali alat-alat yang 
digunakan. 

1 16 5,88 

∑ BUTIR INSTRUMEN 17 17 17 
PERSENTASE 100% 100% 100 
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2. Kinerja Produk 

NO 
ASPEK YANG 

DIAMATI 
INDIKATOR 

INSTRUMEN 
KETERANGAN 

% BUTIR 
JUMLAH 

BUTIR 
NOMOR 
BUTIR 

1 Kegiatan persiapan. Merumuskan hipotesis. 1 1 12,5 

2 
Kegiatan penyampaian 
hasil (produk) 
praktikum. 

Mengorganisasikan data. 1 2 12,5 
Membuat grafik. 1 3 12,5 
Menganalisis data. 1 4 12,5 
Melakukan adaptasi. 2 5,6 25,0 
Mengambil kesimpulan. 1 7 12,5 

Mengomunikasikan hasil. 1 8 12,5 
∑ BUTIR INSTRUMEN 8 8  

PERSENTASE 100% 100% 100 
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C. Bentuk Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik Praktikum Kimia Materi Pokok Pengaruh Suhu terhadap Laju Reaksi 
 

INSTRUMEN PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK PRAKTIKUM KIMIA 
MATERI POKOK PENGARUH SUHU TERHADAP LAJU REAKSI 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK PENGGUNAAN 

1. Instrumen  penilaian ini digunakan oleh pendidik untuk menilai aspek psikomotorik peserta didik pada praktikum 

kimia “Pengaruh Suhu terhadap Laju Reaksi”. 

2. Instrumen  penilaian ini dapat digunakan untuk menilai aspek psikomotorik peserta didik, baik secara individu 

maupun kelompok. 

3. Bacalah pernyataan dan rubrik dengan cermat dan teliti sebelum melakukan penilaian. 

4. Isilah identitas dengan lengkap sebelum melakukan penilaian. 

5. Isilah instrumen penilaian ini berdasarkan keadaan yang sebenarnya. 

6. Instrumen  penilaian ini menggunakan penskoran dengan skala 0-4. Berikan skor (4 atau 3 atau 2 atau 1 atau 0) dengan 

mengisinya pada kolom skor yang telah disediakan. Pemberian skor disesuaikan dengan kriteria yang telah diberikan 

pada rubrik penilaian. 

7. Hanya diperkenankan untuk memberikan satu pilihan skor. 
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1. Kinerja Proses 

NO ASPEK YANG DINILAI 
SKOR 

….......... ….......... ….......... ….......... ….......... ….......... ….......... ….......... 

1. 

a. Kegiatan Persiapan 
Mengecek kesesuaian dan kelengkapan alat dan bahan 
sesuai dengan yang tertulis di prosedur praktikum 
pengaruh suhu permukaan terhadap laju reaksi. 

        

2 
b. Kegiatan Pelaksanaan (Proses) Praktikum  
Menuang larutan Na2S2O3 dari botol stok ke gelas 
kimia dengan benar. 

        

3 
Menuang larutan Na2S2O3 ke dalam gelas ukur 
dengan benar. 

        

4 
Memasukkan larutan Na2S2O3 ke dalam gelas ukur 
dengan menggunakan pipet secara benar. 

        

5 
Membaca volume larutan Na2S2O3 menggunakan 
gelas ukur dengan benar. 

        

6 
Mengukur suhu larutan Na2S2O3 menggunakan 
termometer dengan tepat. 

        

7 Mengambil larutan HCl dari botol stok dengan benar.         

8 
Menuang larutan HCl ke dalam gelas ukur dengan 
benar. 

        

Kelas   :……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Satuan Pendidikan :……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Waktu Penilaian :……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Penilai   :……………………………………………………………………………………………………………..................................... 
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9 
Memasukkan larutan HCl ke dalam gelas ukur dengan 
menggunakan pipet secara benar. 

        

10 
Membaca volume larutan HCl menggunakan gelas 
ukur dengan benar. 

        

11 
Mengukur waktu reaksi antara larutan Na2S2O3 
dengan larutan HCl menggunakan stopwatch dengan 
tepat. 

        

12 
Menyalakan dan mematikan pembakar spritus dengan 
aman. 

        

13 Memanaskan larutan Na2S2O3 dengan benar.         

14 
Mengambil larutan Na2S2O3 yang dipanaskan dengan 
aman. 

        

15 
Membersihkan alat-alat yang digunakan dalam 
praktikum pengaruh suhu terhadap laju reaksi. 

        

16 
Mengatur alat yang digunakan dalam praktikum 
pengaruh suhu terhadap laju reaksi di tempat yang 
telah disediakan. 

        

17 
Membersihkan tempat kerja yang digunakan untuk 
praktikum pengaruh suhu terhadap laju reaksi. 

        

∑ SKOR         

 
Keterangan:  titik-titik (…) diisi nama peserta didik atau nama kelompok peserta didik. 

 

 

 

 
 
  



49 
Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik pada Praktikum Kimia SMA/MA 
Materi Pokok Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 

 

2. Kinerja Produk 

NO ASPEK YANG DINILAI 
SKOR 

….......... ….......... ….......... ….......... ….......... ….......... ….......... ….......... 

1. 
a. Kegiatan Persiapan 
Merumuskan hipotesis yang dapat diuji pada praktikum 
pengaruh suhu terhadap laju reaksi. 

        

2 

b. Kegiatan Penyampaian Hasil (Produk) Praktikum 
Mengorganisasikan data hasil pengamatan praktikum 
pengaruh suhu terhadap laju reaksi dalam bentuk yang 
sesuai. 

        

3 
Menggambar grafik data hasil pengamatan praktikum 
pengaruh suhu terhadap laju reaksi. 

        

4 
Menganalisis data hasil pengamatan praktikum 
pengaruh suhu terhadap laju reaksi melalui pembahasan. 

        

5 
Menyebutkan pengganti yang logis untuk alat gelas 
ukur, kain lap, dan pembakar spritus yang digunakan 
dalam praktikum pengaruh suhu terhadap laju reaksi. 

        

6 
Menyebutkan pengganti yang logis untuk bahan larutan 
HCl yang digunakan dalam praktikum pengaruh suhu 
terhadap laju reaksi. 

        

7 
Mengambil kesimpulan dari hasil pratikum pengaruh 
suhu terhadap laju reaksi. 

        

8 
Mengomunikasikan hasil praktikum pengaruh suhu 
terhadap laju reaksi secara tertulis dengan informasi 
yang lengkap. 

        

∑ SKOR         

 

Keterangan:  titik-titik (…) diisi nama peserta didik atau  nama kelompok peserta didik. 
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D. Rubrik Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik Praktikum Kimia Materi Pokok Pengaruh Suhu terhadap Laju Reaksi 

RUBRIK INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTORIK PRAKTIKUM KIMIA 
MATERI POKOK PENGARUH SUHU TERHADAP LAJU REAKSI 

1. Kinerja Proses 

NO PERNYATAAN SKOR KRITERIA (RUBRIK) PENSKORAN 
1 A. Kegiatan Persiapan 

Mengecek kelengkapan alat dan 
bahan sesuai dengan yang ada di 
prosedur praktikum. 

4 
Peserta didik mengecek seluruh kelengkapan alat dan bahan (jumlah 14 alat dan 
bahan). 

3 
Peserta didik mengecek kelengkapan alat dan bahan, tetapi 1-3 alat atau bahan 
tidak dicek. 

2 
Peserta didik mengecek kelengkapan alat dan bahan, tetapi 4-6 alat atau bahan 
tidak dicek. 

1 
Peserta didik mengecek kelengkapan alat dan bahan, tetapi lebih dari 6 alat 
tidak dicek. 

0 
Peserta didik tidak mengecek kelengkapan alat dan bahan sesuai dengan yang 
ada di prosedur praktikum. 

2 B. Kegiatan Pelaksanaan 
(Proses) Praktikum 
 

Menuang larutan Na2S2O3 dari 
botol stok ke gelas kimia dengan 
benar. 

 4 

Peserta didik menuang larutan Na2S2O3 dari botol stok dengan cara dekantir 
(menggunakan pengaduk yang ditempelkan pada dinding gelas kimia), dan 
tidak mengembalikan larutan sisa ke botol stok. 
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3 

Peserta didik menuang larutan Na2S2O3 dari botol stok tanpa cara dekantir 
(tidak menggunakan pengaduk yang ditempelkan pada dinding gelas kimia), 
dan tidak mengembalikan larutan sisa ke botol stok. 

 
 

2 

Peserta didik menuang larutan Na2S2O3 dari botol stok dengan cara dekantir 
(menggunakan pengaduk yang ditempelkan pada dinding gelas kimia), dan 
mengembalikan larutan ke botol stok. 
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1 

Peserta didik menuang larutan Na2S2O3 dari botol stok tanpa cara dekantir 
(tidak menggunakan pengaduk yang ditempelkan pada dinding gelas kimia), 
dan mengembalikan larutan ke botol stok. 

    
0 Peserta didik tidak menuang larutan Na2S2O3  dari botol stok  ke gelas kimia. 

3 
Menuang larutan Na2S2O3 ke 
dalam gelas ukur dengan benar. 

4 
 
 

 

a. tanpa menggunakan corong 
Peserta didik menuang larutan 
Na2S2O3 ke dalam gelas ukur dengan 
cara mengalirkan melalui dinding 
gelas secara hati-hati tanpa ada larutan 
yang tumpah. 
 

 

b. menggunakan corong 
Peserta didik menuang larutan 
Na2S2O3 ke dalam gelas ukur dengan 
cara mengalirkan melalui dinding 
corong secara hati-hati tanpa ada 
larutan yang tumpah. 
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3 

Peserta didik menuang larutan 
Na2S2O3 ke dalam gelas ukur tanpa 
melalui dinding gelas, larutan tidak 
tumpah. 

 

Peserta didik menuang larutan 
Na2S2O3 ke dalam gelas ukur tanpa 
melalui dinding corong, larutan tidak 
tumpah. 

 
 

2 

Peserta didik menuang larutan 
Na2S2O3 ke dalam gelas ukur dengan 
cara mengalirkan melalui dinding 
gelas, tetapi ada larutan yang tumpah. 

 

 

Peserta didik menuang larutan 
Na2S2O3 ke dalam gelas ukur dengan 
cara mengalirkan melalui dinding 
corong, tetapi ada larutan yang 
tumpah. 
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1 

Peserta didik menuang larutan 
Na2S2O3 ke dalam gelas ukur tanpa 
melalui dinding gelas dan ada larutan 
yang tumpah. 

 
 

Peserta didik menuang larutan 
Na2S2O3 ke dalam gelas ukur tanpa 
melalui dinding corong dan ada 
larutan yang tumpah. 
 

 
0 Peserta didik tidak menuang larutan Na2S2O3 ke dalam gelas ukur. 

4 

Memasukkan larutan Na2S2O3 
ke dalam gelas ukur dengan 
menggunakan pipet secara 
benar. 

4 

Peserta didik menempelkan ujung pipet pada dinding gelas ukur tanpa 
mengenai larutan di dalam gelas ukur, kemudian meneteskan larutan. 
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3     

Peserta didik mencelupkan ujung pipet sampai mengenai larutan di dalam gelas 
ukur, kemudian meneteskan larutan. 

 

2 

Peserta didik mencelupkan ujung pipet sampai ke dasar gelas ukur, kemudian 
meneteskan larutan. 

 



56 
Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik pada Praktikum Kimia SMA/MA 
Materi Pokok Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 

 

1 

Peserta didik meneteskan larutan jauh dari atas bibir gelas ukur. 

 
0 Peserta didik tidak menggunakan pipet tetes. 

5 
Membaca volume larutan 
Na2S2O3 menggunakan gelas 
ukur dengan benar. 

4 

Peserta didik membaca volume larutan Na2S2O3 dengan posisi  mata horizontal 
(mendatar) terhadap permukaan larutan dan meletakkan gelas ukur pada tempat 
yang datar. 
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3 

Peserta didik membaca volume larutan Na2S2O3dengan posisi  mata tidak 
horizontal (mendatar) terhadap permukaan larutan dan meletakkan gelas ukur 
pada tempat yang datar. 
 

 
 

2 

Peserta didik membaca volume larutan Na2S2O3 dengan posisi  mata horizontal 
(mendatar) terhadap permukaan larutan dan mengangkat gelas ukur. 
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1 

Peserta didik membaca volume larutan Na2S2O3 dengan posisi  mata tidak 
horizontal (mendatar) terhadap permukaan larutan dan mengangkat gelas ukur. 

 
0 Peserta didik tidak membaca volume larutan Na2S2O3 menggunakan gelas ukur. 

6 
Mengukur suhu larutan Na2S2O3 

menggunakan termometer 
dengan tepat. 

4 

Peserta didik memegang tali pada termometer, ujung termometer tercelup ke 
dalam larutan Na2S2O3 yang diukur tanpa menempel pada dinding atau dasar 
gelas kimia. 
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3 

Peserta didik memegang tali pada termometer, ujung termometer menempel 
pada dinding atau dasar gelas kimia. 
 

 

2 

Peserta didik memegang ujung badan termometer, ujung termometer tercelup ke 
dalam larutan Na2S2O3 yang diukur tanpa menempel pada dinding atau dasar 
gelas kimia. 
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1 

Peserta didik memegang ujung badan termometer, ujung termometer menempel 
pada dinding atau dasar gelas kimia. 
 

 
 

0 Peserta didik tidak mengukur suhu larutan Na2S2O3 menggunakan termometer. 

7 
Menuang larutan HCl dari botol 
stok ke gelas kimia dengan 
benar. 

4 

Peserta didik menuangkan larutan HCl dari botol stok dengan cara dekantir 
(menggunakan pengaduk yang ditempelkan pada dinding gelas kimia), dan 
tidak mengembalikan larutan sisa ke botol stok. 
 

      



61 
Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik pada Praktikum Kimia SMA/MA 
Materi Pokok Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 

 

3 

Peserta didik menuangkan larutan HCl dari botol stok tanpa cara dekantir (tidak 
menggunakan pengaduk yang ditempelkan pada dinding gelas kimia), dan tidak 
mengembalikan larutan sisa ke botol stok. 
 

 
 

2 

Peserta didik menuangkan larutan HCl dari botol stok dengan cara dekantir 
(menggunakan pengaduk yang ditempelkan pada dinding gelas kimia), dan 
mengembalikan larutan ke botol stok. 

                  



62 
Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik pada Praktikum Kimia SMA/MA 
Materi Pokok Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 

 

1 

Peserta didik menuangkan larutan HCl dari botol stok tanpa cara dekantir (tidak 
menggunakan pengaduk yang ditempelkan pada dinding gelas kimia), dan 
mengembalikan larutan ke botol stok. 

    
0 Peserta didik tidak menuang larutan HCl dari botol stok  ke gelas kimia. 

8 
Menuang larutan HCl ke dalam 
gelas ukur dengan benar. 

4 

a. tanpa menggunakan corong 
Peserta didik menuang larutan HCl ke 
dalam gelas ukur dengan cara 
mengalirkan melalui dinding gelas 
secara hati-hati tanpa ada larutan yang 
tumpah. 
 

 

b. menggunakan corong 
Peserta didik menuang larutan HCl ke 
dalam gelas ukur dengan cara 
mengalirkan melalui dinding corong 
secara hati-hati tanpa ada larutan yang 
tumpah. 
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3 

Peserta didik menuang larutan HCl ke 
dalam gelas ukur tanpa melalui 
dinding gelas, larutan tidak tumpah. 

 

Peserta didik menuang larutan HCl ke 
dalam gelas ukur tanpa melalui 
dinding corong, larutan tidak tumpah. 

 

2 

Peserta didik menuang larutan HCl ke 
dalam gelas ukur dengan cara 
mengalirkan melalui dinding gelas, 
tetapi ada larutan yang tumpah. 
 

 

Peserta didik menuang larutan HCl ke 
dalam gelas ukur dengan cara 
mengalirkan melalui dinding corong, 
tetapi ada larutan yang tumpah. 
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1 

Peserta didik menuang larutan HCl ke 
dalam gelas ukur tanpa melalui 
dinding gelas dan ada larutan yang 
tumpah. 

 
 

Peserta didik menuang larutan HCl ke 
dalam gelas ukur tanpa melalui 
dinding corong dan ada larutan yang 
tumpah. 
 

 
0 Peserta didik tidak menuang larutan  HCl ke dalam gelas ukur. 

9 

Memasukkan larutan HCl ke 
dalam gelas ukur dengan 
menggunakan pipet secara 
benar. 

4 

Peserta didik menempelkan ujung pipet pada dinding gelas ukur tanpa 
mengenai larutan HCl di dalam gelas ukur, kemudian meneteskan larutan HCl. 
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3 

Peserta didik mencelupkan ujung pipet sampai mengenai larutan HCl di dalam 
gelas ukur, kemudian meneteskan larutan HCl. 
 

 
 

2 

Peserta didik mencelupkan ujung pipet sampai ke dasar gelas ukur, kemudian 
meneteskan larutan HCl. 
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1 

Peserta didik meneteskan larutan HCl jauh dari atas bibir gelas ukur. 

 
0 Peserta didik tidak memasukkan larutan HCl ke dalam gelas ukur dengan 

menggunakan pipet. 

10 
Membaca volume larutan HCl 
menggunakan gelas ukur dengan 
benar. 

4 

Peserta didik membaca volume larutan HCl dengan posisi  mata horizontal 
(mendatar) terhadap permukaan larutan dan meletakkan gelas ukur pada tempat 
yang datar. 
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3 

Peserta didik membaca volume larutan HCl dengan posisi  mata tidak 
horizontal (mendatar) terhadap permukaan larutan dan meletakkan gelas ukur 
pada tempat yang datar. 

 
 

2 

Peserta didik membaca volume larutan HCl dengan posisi  mata horizontal 
(mendatar) terhadap permukaan larutan dan mengangkat gelas ukur. 
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1 

Peserta didik membaca volume larutan HCl dengan posisi  mata tidak 
horizontal (mendatar) terhadap permukaan larutan dan mengangkat gelas ukur. 

 
0 Peserta didik tidak membaca volume larutan HCl menggunakan gelas ukur. 

11 

Mengukur waktu reaksi antara 
larutan Na2S2O3 dengan larutan 
HCl   menggunakan stopwatch 
dengan tepat. 

4 
Peserta didik mengukur  waktu reaksi larutan tepat saat larutan mulai bereaksi 
(setelah larutan HCl dituang semua ke larutan Na2S2O3) sampai reaksi berakhir 
dan mengamati hilangnya tanda silang dari arah atas. 

3 
Peserta didik mengukur  waktu reaksi larutan tepat saat larutan mulai bereaksi 
(setelah larutan HCl dituang semua ke larutan Na2S2O3) sampai reaksi berakhir 
dan mengamati hilangnya tanda silang dari arah samping. 

2 

Peserta didik mengukur  waktu reaksi larutan tidak tepat saat larutan mulai 
bereaksi (setelah larutan HCl dituang semua ke larutan Na2S2O3) dan  atau tidak 
sampai reaksi berakhir.  
Mengamati hilangnya tanda silang dari arah atas. 

1 

Peserta didik mengukur  waktu reaksi larutan tidak tepat saat larutan mulai 
bereaksi (setelah larutan HCl dituang semua ke larutan Na2S2O3) dan  atau tidak 
sampai reaksi berakhir.  
Mengamati hilangnya tanda silang dari arah samping. 

0 Peserta didik tidak mengukur waktu reaksi. 
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12 
Menyalakan dan mematikan 
pembakar spritus dengan aman. 

4 

Peserta didik membuka tutup pembakar spritus, menyalakan pembakar spritus 
menggunakan api yang bersumber dari korek api dan mematikan api 
menggunakan tutup spritus. 
 
 

                        
 

3 

Peserta didik membuka tutup pembakar spritus, menyalakan pembakar spritus 
menggunakan api yang bersumber dari korek api dan mematikan api dengan 
cara ditiup. 
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2 

Peserta didik membuka tutup pembakar spritus, menyalakan pembakar spritus 
menggunakan api yang bersumber bukan dari korek api (misal kertas dibakar) 
dan mematikan api menggunakan tutup spritus. 
 
 
 

               
 

 

1 

Peserta didik membuka tutup pembakar spritus, menyalakan pembakar spritus 
menggunakan api yang bersumber bukan dari korek api (misal kertas dibakar) 
dan mematikan api degan cara ditiup. 

                      
 

0 Peserta didik tidak menyalakan dan mematikan pembakar spritus. 
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13 
Memanaskan larutan Na2S2O3 

dengan benar. 

4 

Peserta didik meletakkan pembakar spritus di tengah gelas kimia yang berisi 
larutan Na2S2O3 dan memanaskan larutan Na2S2O3 hingga kenaikan suhunya 
tepat seperti yang dituliskan dalam prosedur percobaan.  
 

 
 

3 

Peserta didik meletakkan pembakar spritus di tengah gelas kimia yang berisi 
larutan Na2S2O3 dan memanaskan larutan Na2S2O3 hingga kenaikan suhunya 
kurang tepat seperti yang dituliskan dalam prosedur percobaan.  
 
 

 
 



72 
Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik pada Praktikum Kimia SMA/MA 
Materi Pokok Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 

 

2 

Peserta didik meletakkan pembakar spritus di tengah gelas kimia yang berisi 
larutan Na2S2O3 dan memanaskan larutan Na2S2O3 hingga kenaikan suhunya 
tepat seperti yang dituliskan dalam prosedur percobaan.  
 

 
 

1 

Peserta didik meletakkan pembakar spritus tidak di tengah gelas kimia yang 
berisi larutan Na2S2O3 dan memanaskan larutan Na2S2O3 hingga kenaikan 
suhunya kurang tepat seperti yang dituliskan dalam prosedur percobaan.  
 

 
 

0 Peserta didik tidak memanaskan larutan Na2S2O3   
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14 
Mengambil larutan Na2S2O3 

yang dipanaskan dengan aman. 

4 

Peserta didik mengambil gelas kimia menggunakan kain lap dengan mematikan 
pembakar spritus terlebih dahulu. 

 

 

              
 
      

3 

Peserta didik mengambil gelas kimia menggunakan kain lap tanpa mematikan 
pembakar spritus terlebih dahulu. 
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2 

Peserta didik mengambil gelas kimia tanpa menggunakan kain lap dengan 
mematikan pembakar spritus terlebih dahulu. 
 
 

              
 

1 

Peserta didik mengambil gelas kimia tanpa menggunakan kain lap tanpa 
mematikan pembakar spritus terlebih dahulu. 
 
 

 
 

0 Peserta didik tidak mengambil larutan Na2S2O3 yang dipanaskan. 



75 
Instrumen Penilaian Aspek Psikomotorik pada Praktikum Kimia SMA/MA 
Materi Pokok Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 

 

15 

Membersihkan alat-alat yang 
digunakan dalam praktikum 
pengaruh suhu terhadap laju 
reaksi. 

4 
Peserta didik membuang limbah bahan kimia di tempat yang telah disediakan 
dan mencuci alat menggunakan sabun. 

3 
Peserta didik membuang limbah bahan kimia di tempat yang telah disediakan 
dan mencuci alat tanpa menggunakan sabun. 

2 
Peserta didik membuang limbah bahan kimia tidak di tempatnya dan mencuci 
alat menggunakan sabun. 

1 
Peserta didik membuang limbah bahan kimia tidak di tempatya dan mencuci 
alat tidak menggunakan sabun. 

0 Peserta didik tidak membersihkan alat-alat yang telah digunakan. 

16 

Mengatur alat yang digunakan 
dalam praktikum pengaruh suhu 
terhadap laju reaksi di tempat 
yang telah disediakan. 

4 
Peserta didik menata alat dan bahan kimia dengan rapi di tempat yang telah 
disediakan dan mengecek kembali kelengkapan alat dan bahan yang 
dikembalikan. 

3 
Peserta didik menata alat dan bahan kimia dengan tidak rapi di tempat yang 
telah disediakan dan mengecek kembali kelengkapan alat dan bahan yang 
dikembalikan. 

2 
Peserta didik menata alat dan bahan kimia dengan rapi di tempat yang telah 
disediakan dan tidak mengecek kembali kelengkapan alat dan bahan yang 
dikembalikan. 

1 
Peserta didik menata alat dan bahan kimia dengan tidak rapi di tempat yang 
telah disediakan dan tidak mengecek kembali kelengkapan alat dan bahan yang 
dikembalikan. 

0 Peserta didik tidak mengatur alat di tempat yang telah disediakan. 

17 

Membersihkan tempat kerja 
yang digunakan untuk praktikum 
pengaruh suhu terhadap laju 
reaksi. 

4 
Peserta didik membuang sampah ke tempatnya dan merapikan tempat kerja 
(meja dan kursi) seperti semula. 

3 
Peserta didik membuang sampah ke tempatnya dan tidak merapikan tempat 
kerja (meja dan kursi) seperti semula. 

2 
Peserta didik membuang sampah tidak pada tempatnya  dan merapikan tempat 
kerja (meja dan kursi) seperti semula. 
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1 
Peserta didik tidak membuang sampah dan merapikan tempat kerja (meja dan 
kursi) seperti semula. 

0 Peserta didik tidak membersihkan tempat kerja. 
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2. Kinerja Produk 

NO PERNYATAAN SKOR KRITERIA (RUBRIK) PENSKORAN 
 
 
1 

A. Kegiatan Persiapan 
 

Merumuskan hipotesis yang 
dapat diuji pada praktikum 
pengaruh suhu terhadap laju 
reaksi.  

4 
Peserta didik merumuskan hipotesis dengan kalimat yang logis dan mengacu 
pada tujuan praktikum. 

3 
Peserta didik merumuskan hipotesis dengan kalimat yang logis namun tidak 
mengacu pada tujuan praktikum. 

2 
Peserta didik merumuskan hipotesis dengan kalimat yang tidak logis namun 
mengacu pada tujuan praktikum. 

1 
Peserta didik merumuskan hipotesis dengan kalimat yang tidak logis dan tidak 
mengacu pada tujuan praktikum. 

0 Peserta didik tidak merumuskan hipotesis. 
 
 
 
2 

B. Penyampaian Hasil (Produk) 
Praktikum 

 
Mengorganisasikan data hasil 
pengamatan praktikum pengaruh 
suhu terhadap laju reaksi dalam 
bentuk yang sesuai. 

4 
Peserta didik menuliskan data pengamatan secara lengkap (meliputi suhu 
larutan dan satuannya serta waktu reaksi dan satuannya) dalam bentuk tabel. 

3 
Peserta didik menuliskan data pengamatan secara lengkap (meliputi suhu 
larutan dan satuannya serta waktu reaksi dan satuannya), dalam bentuk 
paragraf. 

2 
Peserta didik menuliskan data pengamatan secara tidak  lengkap (tidak meliputi 
suhu larutan dan satuannya serta waktu reaksi dan satuannya) dalam bentuk 
tabel. 

1 
Peserta didik menuliskan data pengamatan secara tidak lengkap (tidak meliputi 
suhu larutan dan satuannya serta waktu reaksi dan satuannya), dalam bentuk 
paragraf. 

0 Peserta didik tidak menuliskan data pengamatan. 

3 
Menggambar grafik data hasil 
pengamatan praktikum pengaruh 
suhu terhadap laju reaksi. 

4 
Peserta didik menggambar grafik data hasil percobaan dengan informasi yang 
lengkap (meliputi judul serta keterangan sumbu x dan sumbu y) dan 
menggunakan skala yang tepat. 
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3 
Peserta didik menggambar grafik data hasil percobaan dengan informasi yang 
lengkap (meliputi judul serta keterangan sumbu x dan sumbu y), namun skala 
yang digunakan kurang tepat. 

2 
Peserta didik menggambar grafik data hasil percobaan dengan informasi yang 
tidak lengkap (tidak meliputi judul serta keterangan sumbu x dan sumbu y), 
namun skala yang digunakan sudah tepat. 

1 
Peserta didik menggambar grafik data hasil percobaan dengan informasi yang 
tidak lengkap (tidak meliputi judul serta keterangan sumbu x dan sumbu y), dan 
menggunakan skala yang kurang tepat. 

0 Peserta didik tidak menggambar grafik data hasil percobaan. 

4 

Menganalisis data hasil 
pengamatan praktikum pengaruh 
suhu terhadap laju reaksi 
melalui pembahasan. 

4 
Peserta didik menjelaskan hasil analisis (pengaruh suhu terhadap laju reaksi) 
sesuai dengan data hasil percobaan dengan disertai dengan teori yang relevan. 

3 
Peserta didik menjelaskan hasil analisis (pengaruh suhu terhadap laju reaksi) 
sesuai dengan data hasil percobaan, amun tidak disertai dengan teori yang 
relevan. 

2 
Peserta didik menjelaskan hasil analisis (pengaruh suhu terhadap laju reaksi) 
tidak sesuai dengan data hasil percobaan, namun disertai dengan teori yang 
relevan. 

1 
Peserta didik menjelaskan hasil analisis (pengaruh suhu terhadap laju reaksi) 
tidak sesuai dengan data hasil percobaan dan tidak disertai dengan teori yang 
relevan. 

0 Peserta didik tidak menganalisis data hasil percobaan melalui pembahasan. 

5 

Menyebutkan pengganti yang 
logis untuk alat gelas ukur, kain 
lap, dan pembakar spritus yang 
digunakan dalam praktikum 
pengaruh suhu terhadap laju 
reaksi.. 

4 
Peserta didik menyebutkan pengganti yang logis untuk 3 alat (gelas ukur, kain 
lap, pembakar spritus) yang digunakan dalam praktikum. 

3 
Peserta didik menyebutkan pengganti yang logis untuk 2 alat yang digunakan 
dalam praktikum. 

2 
Peserta didik menyebutkan pengganti yang logis untuk 1 alat yang digunakan 
dalam praktikum. 
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1 
Peserta didik menyebutkan pengganti yang tidak logis untuk alat-alat yang 
digunakan dalam praktikum. 

0 
Peserta didik tidak menyebutkan pengganti untuk alat gelas ukur, tabung reaksi, 
sendok sungu yang digunakan dalam praktikum. 

6 

Menyebutkan pengganti yang 
logis untuk bahan larutan HCl 
yang digunakan dalam 
praktikum pengaruh suhu 
terhadap laju reaksi. 

4 
Peserta didik menyebutkan 3 bahan pengganti yang logis untuk larutan HCl 
yang digunakan dalam praktikum.. 

3 
Peserta didik menyebutkan 2 bahan pengganti yang logis untuk larutan HCl 
yang digunakan dalam praktikum. 

2 
Peserta didik menyebutkan 1 bahan pengganti yang logis untuk larutan HCl 
yang digunakan dalam praktikum. 

1 
Peserta didik menyebutkan bahan pengganti yang tidak logis untuk larutan HCl 
yang digunakan dalam praktikum. 

0 
Peserta didik tidak menyebutkan bahan pengganti untuk larutan HCl yang 
digunakan dalam praktikum. 

7 
Mengambil kesimpulan dari 
hasil pratikum pengaruh suhu 
terhadap laju reaksi. 

4 Peserta didik menuliskan kalimat kesimpulan menggunakan kalimat yang tepat 
serta menjawab tujuan praktikum. 

3 Peserta didik menuliskan kalimat kesimpulan menggunakan kalimat yang 
kurang tepat, namun menjawab tujuan praktikum. 

2 Peserta didik menuliskan kalimat kesimpulan menggunakan kalimat yang tepat 
namun tidak  menjawab tujuan praktikum. 

1 Peserta didik menuliskan kalimat kesimpulan menggunakan kalimat yang 
kurang tepat dan tidak menjawab tujuan praktikum. 

0 Peserta didik tidak menuliskan kalimat kesimpulan. 

8 

 
Mengomunikasikan hasil 
praktikum pengaruh suhu 
terhadap laju reaksi  

4 
Peserta didik mengomunikasikan hasil praktikum secara lengkap meliputi 
hipotesis, data pengamatan, interpretasi data, dan kesimpulan. 

3 
Peserta didik mengomunikasikan hasil praktikum meliputi 3  dari 4 komponen 
(hipotesis, data pengamatan, interpretasi data, kesimpulan). 
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secara tertulis dengan informasi 
yang lengkap. 

2 
Peserta didik mengomunikasikan hasil praktikum meliputi 2  dari 4 komponen 
(hipotesis, data pengamatan, interpretasi data, kesimpulan). 

1 
Peserta didik mengomunikasikan hasil praktikum meliputi 1  dari 4 komponen 
(hipotesis, data pengamatan, interpretasi data, kesimpulan). 

0 Peserta didik tidak mengomunikasikan hasil praktikum. 
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E. Pedoman Penskoran (Marking Scheme) Instrumen Penilaian 
Psikomotorik Praktikum Kimia Materi Pokok Pengaruh Suhu terhadap 
Laju Reaksi 

 

PEDOMAN PENSKORAN (MARKING SCHEME) 
INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTORIK PRAKTIKUM KIMIA  
MATERI POKOK PENGARUH SUHU TERHADAP LAJU REAKSI 

 

1.  Mengubah skor mentah ke dalam presentase nilai, dengan menggunakan 
rumus: 

 

Nilai= 
∑����	������

∑ ����	����	�����	����������
  x 100 % 

Keterangan:   

a. ∑ skor mentah   

Jumlah skor yang diperoleh peserta didik dalam penilaian                                                 

(mencakup kinerja proses dan kinerja produk). 

b. ∑ skor tiap butir pernyataan  

Jumlah skor maksimal tiap butir pernyataan yang dapat diperoleh peserta 

didik dalam penilaian (mencakup kinerja proses dan kinerja produk).  

Jumlah skor tiap butir pernyataan dalam instrumen ini yaitu: 

Jumlah butir x skor maksimal tiap butir =  25 x 4 = 100.    

2. Melakukan interpretasi penilaian aspek psikomotorik peserta didik pada 
praktikum dengan kriteria dibawah ini. 
 

Kriteria nilai berdasarkan Arikunto dan Jabar (2007:18) 
Persentase (%) Kriteria 

81-100 Baik Sekali (A) 
61-80 Baik (B) 
41-60 Cukup (C) 
21-40 Kurang (D) 
<21 Kurang Sekali (E) 
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3. Menabulasikan nilai peserta didik ke dalam tabel berikut. 

 

Keterangan:  
∑ skor total = ∑ skor mentah = (∑ skor kinerja proses + ∑ skor kinerja produk) yang 
diperoleh peserta didik. 
 

 

No Nama Peserta Didik 
∑ Skor 
Kinerja 
Proses 

∑ Skor 
Kinerja 
Produk 

∑ Skor 
Total 

Nilai 
Kriteria 

Nilai 

1       
2       
3       
4       
5       
6       
7       
8       
9       

10       
11       
12       
13       
14       
15       
16       
17       
18       
19       
20       
21       
22       
23       
24       
25       
26       
27       
28       
29       
30       
31       
32       
33       
34       
35       
36       
dst.       
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